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ABSTRAK 

 

SAHDILA TANJUNG, 1602030007 Efektivitas Model Pembelajaran Osborn 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Skripsi: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Model pembelajaran osborn adalah suatu prosedur yang menekankan pada 

proses generic yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis 

perkembangan sistem syaraf. Dengan makin bertambahnya umur seseorang, maka 

makin komplekslah susunan sel syarafnya dan makin meningkat pula 

kemampuannya.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Model 

pembelajaran Osborn efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada 

siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 2020/2021? 

Tujuan penelitian ini adala untuk mengetahui Bagaimanakah belajar siswa 

dengan penerapan model pembelajaran Osborn pada siswa SMP Muhammadiyah 

61 Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 2020/2021.Untuk mengetahui apakah ada 

efektifitas Model pembelajaran Osborn dalam belajar matematika pada siswa SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Berdasarkan analisis data dipeoleh rata-rata kelas kontrol pada pre-rest yaitu 

hasil belajar siswa sebesar 46,5 dengan simpangan baku sebesar 9,4 dan rata-rata 

hasil belajar matematika pada post tes- yaitu 68 dengan simpangan baku 9,3. 

Sedangkan rata-rata kelas eksperimen pada pre-test yaitu sebesar 47 dengan 

simpangan baku 7,6. Pada uji normalitas dengan n =30 pada taraf signifikan = 0,05 

, maka data pre-test kelas kontrol diperoleh Lo (0,154) < Ltabel (0,161). Data post-

test kelas kontrol dan kelas diperoleh Lo = (0,099) < Ltabel(0,161) dan data post-test 

kelas eksperimen diperoleh Lo(0,134) < Ltabel  (0,161). Dengan demikian dapat 

disimpulakan bahwa data pre-test dan post-test pada keduanya berdistribusi normal. 

Dapat disimpulakan bahwa efektif  penggunaan Model Pembelajaran Osborn untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Muhammadiyah 61 

Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Osborn, Pemecahan Masalah 

Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas pendidikan tidak terlepas dari pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan pada tiap jenjang satuan pendidikan.Pelaksanaan pembelajaran 

termasuk didalamnya adalah pembelajaran matematika.Matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan disemua jenjang pendidikan dan 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan. Dengan tujuan siswa dapat 

memiliki kemampuan bekerja sama secara efektif. Maka, jelas bahwa dalam 

belajar matematika siswa tidak hanya dilatih untuk menghitung cepat atau 

menghapal rumus. Dengan demikian belajar matematika merupakan serangkaian 

proses yang harus dilalui seseorang dengan mengembangkan segala potensi 

dirinya untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika.Sesuai dengan salah satu 

tujuan mata pelajaran matematika untuk Sekolah Menengah Pertama menurut 

Baan Standar Nasional Pendidikan ialah peserta didik memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

Pemecahan masalah adalah proses yang menggunakan kekuatan dan 

manfaat matematika dalam memecahkan masalah. Didalam proses pembelajaran 

menyelesaikan soal matematika, siswa menggunakan kemampuan pengalaman 

yang diperoleh serta keterampilan yang dimiliki untuk diterapkan dalam 

pemecahan masalah. Mayer mendefinisikan pemecahan masalah sebagai suatu 

proses banyak langkah dengan pemecah masalah harus menemukan hubungan 
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antar pengalaman masa lalunya dengan masalah yang sekarang dihadapinya dan 

kemudian bertindak untuk menyelesaikannya. Kemampuan pemecahan masalah 

dapat dimiliki oleh siswa bila guru mengajarkan bagaimana cara memecahkan 

masalah yang efektif. Siswa harus mampu memecahkan masalah yang 

dihadapinya. Selain itu guru harus memilih model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang disampaikan agar peserta didik lebih mdah dalam memahami 

dan menguasai pembelajaran sesuai target yang akan dicapai dalam kurikulum. 

Berikut data hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang diberikan pada 

siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat dengan hasil yang masih 

tergolong rendah: 

Tabel 1.1 

Data Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IX 

No Interval Skor  
 Persentase 

(%) Kategori Frekuensi 

1 0 < X   75 Tidak Tuntas  45 75 % 

2 75  X  100 Tuntas  15 25 % 

Jumlah 60 100 % 

Sumber:Hasil observasi tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat pada lampiran 6 

Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah tersebut, terdapat beberapa 

indicator kemampan pemecahan masalah yang tidak dikuasai oleh siswa. Menurut 

Poyla indikator kemampuan pemecahan masalah matematis meliputi:  

1. Memahami masalah 

2. Membuat rencana pemecahan masalah 

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 
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4. Melihat (mengecek) kembali. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah tersebut diketahui 

bahwa siswa kurang mampu menunjukkan pemahaman masalah, membuat 

rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan 

melihat(mengecek) kembali.Dengan ini dapat dikatakan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa disekolah masih tergolong rendah.Rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik diduga dipengaruhi oleh model 

pembelajaran yang digunakan guru.Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah masih tegolong rendah. Guru lebih baik memilih model 

pembelajaran yang tepat agar dalam penyampaian materi pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif dan menarik. Pemilihan model pengajar yang tepat akan 

membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran matematika dengan 

mudah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mencoba menerapkan model 

pembelajaran Osborn sebagai salah satu alternative strategi pembelajaran guna 

untuk mempermudah siswa dalam menerima dan memahami materi yang 

akandisajikan oleh pengajar kepada siswa agar siswa lebih semangat dan giat 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Model pembelajaran Osborn adalah suatu model pembelajaran dengan 

menggunakan metode atau teknik Brainstorming. Dahlan menyatakan bahwa 

model pembelajaran Osborn menempatkan kemampuan imajinasi sebagai 
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komponen utama yang beperan dalam proses pemecahan masalah secara kreatif 

yang menuju pemahaman konsep integrative. Kesederhanaan model Osborn 

memusatkan perhatian pada kualitas gagasan yang dihasilkan.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 

mengadakan penelitian yang berjudul : “Efektifitas Model Pembelajaran 

Osbornuntuk Meningkatkan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 2020/2021”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan uraian pada latar belakang maka dapat diidentifikasi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. 

2. Metode pembelajaran yang kurang efektif dan kurang bervariasi. 

3. Minat belajar siswa masih rendah. 

4. Hasil belajar matematika siswa masih rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar tujuan dapat tercapai dan fokus pada masalah yang ingin dipecahkan 

oleh peneliti, maka penelitian ini akan dibatasi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 61 

Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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2. Efektivitas model pembelajaran Osborn untuk meningkatkan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

3. Materi pada penelitian ini yaitu Bilangan Berpangkat dan Akar 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas IX SMP 

MUHAMMADIYAH 61 Tanjung Selamat sebelum diterapkan 

model pembelajaran Osborn? 

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas IX SMP 

MUHAMMADIYAH 61 Tanjung Selamat sesudah diterapkannya 

model pembelajaran Osborn? 

3. Apakah model pembelajaran Osborn efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IX SMP 

MUHAMMADIYAH 61 Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 

2020/2021? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas IX SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat sebelum diterapkannya model 

pembelajaran Osborn. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas IX SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat setelah diterapkannya model 

pembelajaran Osborn. 

3. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Osborn efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IX 

SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi teori pembelajaran 

matematika yang bekaitan dengan model pembelajaran matematika juga 

menambah pengetahuan pentingnya kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengembangkan dan menambah wawasan tentang model serta teori-teori 
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yang diperoleh dalah bangku kuliah, khususnya dalam bidang pendidikan 

matematika. Selain itu peneliti juga berharap dengan dilaksanakannya 

penelitian disekolah, kepala sekolah juga memperoleh informasi sebagai 

upaya mengefektifkan pembinaan para guru dan sarana pembelajaran guna 

untuk peningkatan kualitas kinerja guru dalam matematika. Hasil ini juga 

diharapkan bagi guru bidang studi matematika dalam menentuka model dan 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang bersangkutan serta cara 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika dalam rangka 

meningkatkan prestasi belajar dan memotivasi siswa untuk belajar  lebih giat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas merupakan tercapainya tujuan pembelajaran yang dilihat dari 

aktifnya dalam proses pembelajaran. Menurut Uno (2011:29) pada dasarnya 

efektivitas ditunjukkan untuk menjawab pertanyaan seberapa jauh tujuan 

pembelajaran dicapai oleh peserta didik.Untuj mengukur seberapa efektif dari 

suatu pembelajaran yang telah dicapai dapat diukur dari seberapa jauh konsep 

yang dapat diaplikasikan ke materi pelajaran selanjutnya dan bagaimana 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.Maksudnya untuk mengukur 

pembelajaran efektif matematika dapat dilakukan dengan menentukan seberapa 

jauh konsep matematika yang sudah dipelajari siswa itu untuk memecahkan suatu 

masalah. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran adalah ukuran dari keberhasilan untuk proses pembelajaran yang 

menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan yang diharapkan dan merupakan 

standart untuk menentukan tingkat keberhasilan suatu pembelajaran. 

Menurut Salvin (Doni Irawan: 2014) menyatakan bahwa: pembelajaran 

dikatakan efektive apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi 

tujuan pembelajaran dan prestasi siswa yang maksimal, sehingga yang merupakan 

indikator keefektivan pembelajaran berupa: 
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a. Ketercapaian ketuntasan belajar 

Ketuntasan belajar seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa 

tersebut telah mencapai skor 75% atau nilai 75.Pembelajaran dapat dikatakan 

tuntas apabila sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa telah memperoleh 

  75 dalam peningkatan hasil belajar.Jadi dalam penelitian ini dikataka tuntas 

apabila siswa mencapai skor 75% keatas dan tuntas secara klasikal 85% 

keatas. 

b. Ketercapaian keefektivan aktivitas siswa 

Ketercapaian tujuan pembelajaran khusus (TPK), tingkat keberhasilan belajar 

siswa terhadap proses belajar yang dilihat dari TPK adalah sebagai berikut: 

1) Istimewa/maksimal : apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat 

dikuasai siswa. 

2) Baik sekali/optimal : apabila sebagian besar 85% s/d 94% bahan pelajaran 

yang diajarka dapat dikuasai siswa. 

3) Baik/minimal :apabila bahan yang diajarkan hanya 75% s/d 84% dikuasai 

siswa. 

4) Kurang : apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang 75% dikuasai siswa. 

Secara keseluruhan pencapaian TPK dianggap tuntas apabila 80% dari 

seluruh TPK sudah tuntas dicapai oleh siswa. 

c. Hubungan Timbal Balik 

Hubungan timbal balik antara Guru dan Siswa: hubungan timbal balik 

berlangsung dalam situasi edukatif dapat dilihat dari ciri-ciri guru yang 
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efektiv dalam menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif. Untuk 

melaksanakan mengajar yang efektif diperlukan syarat-syarat sebagai berikut: 

1) Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik. Didalam belajar siswa harus 

mengalami aktivitas mental, misalnya pelajar dapat mengembangkan 

kemampuan intelektualnya, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

menganalisis, kemampuan mengucapkan pengetahuannya dan lain 

sebagainya, tetapi juga mengalami aktivitas jasmani seperti mengerjakan 

sesuatu, menyusun intisari pelajaran, membuat peta dan lain-lainnya 

2) Guru harus mempergunakan banyak metoe pada waktu mengajar 

3) Motivasi, hal ini sangat berperan pada kemajuan, perkembangan siswa 

selanjutnya melalui proses belajar 

4) Kurikulum yang baik dan seimbang 

5) Guru perlu mempertimbangkan perbedaan invidual 

6) Guru akan mengajar efektif bila selalu membuat perencanaan sebelum 

mengajar 

7) Pengaruh guru yang sugestif perlu diberikan pula kepada siswa 

8) Seorang guru harus memiliki keberanian menghadapi siswa-siswanya 

9) Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokratis disekolah 

10) Pada penyajian bahan pelajaran siswa, guru perlu memberikan masalah-

masalah yang meransang untuk berpikir 

11) Semua pelajaran yang diberikan pada siswa perlu diintegrasikan, sehingga 

memiliki pengetahuan yang terintegrasi, tidak terpisah-pisah seperti pada 
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system pengajaran lama, yang memberikan pelajaran secara terpisah-pisah 

satu sama lainnya. 

12) Pelajaran disekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan yang nyata 

dimasyarakat 

13) Dalam interaksi belajar mengajar, guru harus banyak member kebebasan pada 

siswa untuk menyelidiki sendiri, mengamati sendiri,belajar sendiri, mencari 

pemecahan masalah sendiri. 

d. Respon Siswa 

Lembar observasi respon siswa digunakan untuk melihat pembelajaran yang 

digunaka.Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran matematika melalui penerapan pembelajaran yang positif pada 

siswa.Model pembelajaran yang baik dapat member respon yang positif bagi 

siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.Kriteria yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 80% siswa member respon 

positif terhadap jumlah aspek yang telah ditentukan. 

 

1. Faktor-faktor Efektivitas Belajar 

Ada beberapa factor yang mempengaruhi efektivitas belajar sebagai berikut: 

a. Faktor internal  

Faktor ini merupakan factor yang berasal dari dalam diri individu itu 

sendiri.Terdiri dari factor biologis dan psikologis. 
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a. Factor biologis 

Factor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan 

fisik atau jasmani individu 

b. Factor psikologis 

Factor psikologis meliputi kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang 

menunjangmantap, stabil, dan sikap mental yang positif dalam proses 

keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang positif dalam proses 

belajar mengajar, selalu percaya diri 

a. Factor Eksternal 

Factor eksternal merupakan factor yang bersumber dari luar individu itu 

sendiri.Factor eksternal meliputi factor lingkungan keluarga, factor lingkungan 

sekolah, factor lingkungan masyarakat, dan factor waktu. 

Setelah diketahui bebagai factor yang mempengarui proses dan hasil belajar 

seperti diuraikan diatas, maka hal penting yang harus dilakukan bagi para 

pendidik, guru, orang tua adalah mengatur factor-faktor tersebut agar dapat 

berjalan seoptimal mungkin (Laskarilmubro,2011:03). 

 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah proses belajar yang menggunakan kekuatan dan 

manfaat matematika dalam memecahkan masalah, yang juga merupakan metode 

penemuan solusi yang melalui tahap-tahap pemecahan masalah. Memecahkan 

suatu masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting 
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karena dalam proses pembelajarannya menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan siswa. Belajar pemecahan masalah pada dasarnya belajar 

menggunakan metode-metode ilmial secara sistematis, logis, teratur, dan 

teliti.Dengan belajar memecahkan masalah maka siswa diberi banyak kesempatan 

untuk menghubungkan ide matematika dan untuk mengembangkan pemahaman 

konseptual. Kebermaknaan dalam belajar matematika ditandai dengan kesadaran 

apa yang dilakukan, apa yang dipahami dan apa yang tidak dipahami oleh peserta 

didik dalam memecahkan suatu masalah. Adapun pengertian pemecahan masalah 

menurut para ahli. 

 Menurut Robert L. Solso (Siti Mawaddah dan Hana Anisah,2015:167) 

pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah langsung untuk 

menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik.Polya 

(Diar Veni Rahayu dan Ekasatya,2015:31) mendefinisikan pemecahan masalah 

sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu yang 

tidak dengan segera dicapai. Dengan demikian pemecahan masalah adalah proses 

berfikir individu secara terararah untuk menentukan apa yang harus dilakukan 

dalam mengatasi suatu masalah. Selanjutnya Polya mengatakan bahwa pemecahan 

masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual untuk mencari penyelesaian 

masalah yang dihadapi dengan menggunakan bekal pengetahuan yang sudah 

dimiliki. Sedangkan Sternberg dan Ben-Zeev (Raden dan Idris,2014:245) 

menyatakan, pemecahan masalah adalah suatu proses kognitif yang membuka 

peluang pemecah masalah untuk bergerak dari suatu keadaan yang tidak diketahui 
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bagaimana pemecahannya ke suatu keadaan tetapi tidak mengetahui bagaimana 

cara memecahkannya. 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan pembelajaran matematika, 

mengandung pengertian bahwa matematika dapat membantu dalam memecahkan 

persoalan baik dalam pembelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Suatu masalah juga dapat diartikan sebagai situasi simana menyelesaikan 

persoalan yang belum pernah dikerjakan dan belum memahami pemecahannya. 

 Dalam penelitian ini, pemecahan masalah matematis yang dimaksud 

adalah pemecahan masalai sebagai suatu kegiatan. Melalui pemecahan masalah 

ini, peserta didik akan memiliki kemampuan dasar yang bermakna, lebih dari 

sekedar kemampuan berpikir, sebab dalam proses pemecahan masalah, peserta 

didik dituntut untuk terampil dalam menyeleksi informasi yang relevan dan 

akhirnya meneliti hasilnya. 

 Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan yang harus 

dilakukan dalam upaya untuk menyelesaikan permasalahan matematika dengan 

menggunakan langkah-langkah masalah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diperoleh beberapa manfaat bagi peserta 

didik, diantaranya: 

1. Peserta didik akan belajar bahwa ada banyak cara untuk menyelesaikan 

suatu dan ada lebih dari satu solusi yang mungkin dari suatu soal. 
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2. Peserta didik terlatih untk melakukan eksplorasi, berpikir komperhensif, dan 

bernalar logis. 

3. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, dan membentuk nilai-nilai 

social melalui kerja kelompok 

 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Polya(Siti dan Hana,2015:167-168) terdapat empat aspek 

kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut: 

1. Memahami masalah 

Pada aspek memahami masalah dilakukan pendalaman situasi masalah,melakukan 

pemilahan fakta-fakta dam membuat formulasi pertanyaan masalah, menentukan 

hubungan diantara fakta-fakta dan membuat formulasi pertanyaan masalah. 

2. Membuat rencana pemecahan masalah 

Rencana solusi dibangun dengan mempertimbangkan struktur masalah dan 

pertanyaan yang harus dijawab 

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

Untuk mencari solusi yang tepat, rencana yang sudah dibuat harus dilaksanakan 

dengan hati-hati 

4. Melihat (mengecek) kembali 

Pada aspek ini peserta didik harus mencantumkan langkah-langkah meliputi 

penyimpulan jawaban yang telah diperoleh dengan benar/memeriksa jawabannya 

dengan tepat. 
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Menurut Kesumawati (Ibid,2015:168) indicator kemampuan pemecahan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi 

unsure-unsur yang diketahui, ditanyakan ,dan kecukupan unsure yang diperlukan 

2. Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi kemampuan 

merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika. 

3. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi kemampuan 

memunculkan bebagai kemungkinan atau alternative cara penyelesaian rumus-

rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah 

tersebut. 

4. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, meliputi 

kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan 

penggunaaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan 

apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut. 

Sedangkan Menurut Sumarmo(Diar dan Ekasatya,2015:31) kemampuan 

pemecahan masalah dapat dirinci dengan indicator sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah 

2. Membuat model matematika dari situasi atau masalah sehari-hari dan 

menyelesaikannya 

3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika atau 

diluar matematika 
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4. Menjelaskan atau menginterprestasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta 

memeriksa kebenaran hasil atau jawaban 

5. Menerapkan matematika secara bermakna 

Dalam penelitian ini, indicator yang digunakan dalam kemampuan 

pemecahan masalah merajuk kepada pendapat Polya bahwa indicator kemampuan 

pemecahan masalah ada empat aspek yaitu, memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, 

dalam melihat(mengecek) kembali. 

4. Faktor-faktor Pemecahan Masalah 

Ada 8 faktor yang memiliki hubungan yang signifikan kemampuan 

pemecahan masalah matematika diantaranya: 

1. Kesulitan belajar 

2. Belajar sebelumnya, 

3. Rumus 

4. Sikap (suka/tidak suka) 

5. Motivasi 

6. Perhatian  

7. Malas 

8. Respon/tanggapan 

Sedangkan, 7 faktor lainnya memiliki hubungan namun tidak signifikan 

diantaranya: 

1. Penguasaan materi 

2. Konteks soal 
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3. Pemahaman 

4. Berfikir panjang 

5. Mood 

6. Keaktifan 

7. Diskusi 

 

5. Model Pembelajaran Osborn 

a. Pengertian model pembelajaran Osborn 

 Model pembelajaran Osborn adalah model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa.Model ini memaksimalkan kemampuan siswa dalam membangun 

pengetahuannya sendiri dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Dikembangkan oleh pencipta ‘brainstorming’ Alex Osborn (1979) dan Dr. Sidney 

Parnes(1992), model pembelajaran Osborn memiliki enam tahap yaitu dimulai 

dari pembentukan kelompok kecil dan guru menyajikan masalah baru kepada 

siswa (orientasi), siswa mengidentifikasi masalah (analisis), siswa dipersilahkan 

untuk mengungkapkan dan menuliskan pendapat terhadap permasalahan yang 

diberikan (hipotesis), siswa berdiskusi dalam kelompok untuk membangun 

kerangka berpikirnya (pengeraman), guru membuat diskusi kelas dan perwakilan 

kelompok diajak untuk berpikir manakah pendapat terbaik (sintesis), dan guru 

bersama dengan siswa melakukan pemilihan keputusan terhadap gagasan yang 

diungkapkan siswa sebagai pemecahan masalah yang paling tepat 

(verifikasi).Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dahlan, bahwa model 

pembelajaran Osborn menempatkan kemampuan imajinasi sebagai komponen 
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utama yang berperan dalam proses pemecahan masalah secara kreatif yang 

menuju pemahaman konsep yang integrative. Kesederhanaan model Osborn 

memusatkan perhatian pada kualitas gagasan yang dihasilkan 

 

b. Langkah – langkah Model Pembelajaran Osborn 

Ada 6 langkah utama yang dapat dilakukan dalam menerapkan model 

pembelajaran Osborn: 

- Orientasi (pemberian informasi dan motivasi) 

Guru menyajikan suatu permasalahan berserta latar belakangnya dan mengajak 

peserta didik untuk menyumbangkan pemikirannya. 

- Analisis 

Pada tahap ini peserta didik diundang untuk memberikan sumbang saran 

pemikiran sebanyak-banyaknya.Semua saran yang masuk ditampung, ditulis dan 

tidak dikritik.Pimpinan kelompok dan peserta hanya boleh bertanya untuk 

meminta penjelasan.Hal ini agar kreatifitas siswa tidak terhambat. 

- Hipotesis 

Semua ide penyelesaian yang masuk ditampung dan diusahakan untuk tidek 

dikritik dan gagasan peserta didik ditulis dalam kolom pendapat. Dalam hal ini 

peserta didik dipersilahkan untuk menyampaikan pendapat terhadap situasi atau 

permasalahan yang diberikan 

- Pengeraman 

Peserta didik secara individual mencoba merumuskan pemecahan masalah. Semua 

rumusan pemecahan masalah dituliskan dan didiskusikan dengan anggota lainnya 

untuk menemukan solusi yang dianggap paling tepat 



29 
 

 
 

- Sintesis 

Guru membuat diskusi kelas, siswa diminta untuk menemukakan pendapatnya 

atau permasalahann yang diberikan, menuliskan semua pendapat itu, dan peserta 

didik diajak untuk berfikir manakah pendapat yang terbaik. 

- Virifikasi(penyepakatan) 

Guru bersama-sama dengan siswa mencoba menyimpulkan butir-butir alternative 

pemecahan masalah yang disetujui dan diambil kesepakatan terakhir terhadap 

gagasan yang diungkap siswa sebagai pemecahan masalah yang paling tepat dan 

terbaik. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Osborn 

Adapun kelebihan model pembelajaran Osborn diantaranya: 

a. Dapat melatih peserta didik untuk menemukan gagasan baru dalam pemecahan 

masalah 

b. Merangkasang semua peserta didik untuk mengemukakan pendapat dan gagasan 

c. Menghasilkan jawaban atau pendapat melalui reaksi berantai 

d. Penggunaan waktu dapat dikontrol dan model pembelajaran ini dapat digurnakan 

dalam kelompok besar atau kecil 

e. Tidak memerlukan banyak alat atau tenaga professional 

Adapun kelamahan model pembelajaran Osborn diantaranya: 

1. Peserta didik yang kurang perhatian dan merasa terpaksa untuk menyampaikan 

buah pikirnya 

2. Peserta didik cenderung beranggapan bahwa semua pendapatnya diterima 
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3. Memerlukan evaluasi lanjutan untuk menentukan prioritas pendapat yang 

disampaikan 

4. Anak yang kurang selalu ketinggalan 

5. Kadang-kadang pembicara hanya dimonopoli oleh anak yang pandai saja 

 

6. Model Pembelajaran Langsung 

Merupakan Langsung (Direct Instrivtion) merupakan salah satu model 

pengajaran yang dirancang khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang 

pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik 

dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah (Sofan Amri & Iif Khoiru 

Ahmadi,2010:39). 

Arend dalam Sugiarto (2008:49), mengatakan : “Model pembelajaran 

langsung dikembangkan dikembangkan secara khusus untuk meningkatkan proses 

pembelajaran para siswa terutama dalam hal memahami sesuatu (pengetahuan) 

dan menjelaskannya secara utuh sesuai pengetahuan prosedural dan pengetahuan 

deklaratif yang diajarkan secara bertahap”. 

a. Tahapan atau Fase Model Pembelajaran Langsung 

Menurut Sofan Amri dan Iif Khoirul (2010,43-47) Model pembelajaran 

langsung memiliki lima fase dalam pengajaran langsung dapat dijelaskan secara 

detail seperti berikut: 
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1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa 

a) Menjelaskan tujuan 

Para siswa perlu mengetahui dengan jelas mengapa mereka berpartisipasi 

dalam suatu pelajaran tertentu, dan mereka perlu mengetahui apa yang harus 

dapat mereka lakukan setelah selesai berperan serta dalam pelajaran itu. 

Guru mengkomunikasikan tujuan tersebut kepada siswa-siswanya melalui 

rangkuman rencana pembelajaran dengan cara menuliskannya dipapan tulis 

,atau menempelkan informasi tertulis pada papan bulletin yang berisi tahap-

tahap dan isinya, serta alokasi waktu yang disediakan untuk setiap tahap. 

Dengan demikian siswa dapat dilihat keseluruhan alur tahap pelajaran dan 

hubungan antar tahap-tahap pelajaran itu. 

b) Menyiapkan siswa 

Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa memusatkan perhatian 

siswa pada pokok pembicaraan dan mengingatkan kembali pada hasil 

belajar yang telah dimilikinya, yang relevan dengan pokok pembicaraan 

yang akan dipelajari. Tujuan ini dapat dicapai dengan jalan mengulang 

pokok-pokok pelajaran yang lalu, atau memberikan sejumlah pertanyaan 

kepada siswa tentang pokok-pokok pelajaran yang lalu, atau memberikan 

sejumlah pertanyaan kepada siswa tentang pokok-pokok pelajaran yang lalu. 

2. Mendemontrasikan pengetahuan atau keterampilan 

a) Menyampaikan informasi dengan jelas 

Kejelasan informasi atau presentasi yang diberikan guru kepada siswa dapat 

dicapai melalui perencanaan dan pengorganisasian pembelajaran yang baik. 
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b) Melakukan demonstrasi 

Pengajaran langsung berpegangan teguh pada asumsi bahwa sebagian besar 

yang dipelajari berasal dari pengamatan terhadap orang lain. 

Mendemonstrasikan suatu keterampilan atau konsep dengan berhasil, guru 

perlu sepenuhnya menguasai konsep atau keterampilan yang akan 

didemontrasikan, dan berlatih melakukan domonstasi untuk menguasai 

komponen-komponennya. 

3. Menyediakan latihan terbimbing 

Salah satu tahap terpenting dalam pengajaran langsung adalah cara guru 

mempersiapkan dan melaksanakan “pelatihan terbimbing”. Keterlibatan 

siswa secara aktif dalam pelatihan dapat meningkatkan retensi, membuat 

belajar berlangsung dengan lancar, dan memungkinkan siswa menerapkan 

konsep/keterampilan pada situasi yang baru. 

4. Menganalisis pemahaman dan memberikan umpan balik 

Pada pengajaran langsung, fase ini mirip dengan apa yang kadang-kadang 

disebut resistasi atau umpan balik. Guru dapat menggunakan berbagai cara 

untuk memberikan umpan balik kepada siswa. 

5. Memberikan kesempatan latihan mandiri 

Kebanyakan latihan mandiri yang diberikan kepada siswa sebagai fase akhir 

pelajaran pada pengajaran langsung adalah pekerjaan rumah. Pekerjaan 

rumah atau berlatih secara mandiri, merupakan kesempatan bagi siswa 

untuk menerapkan keterampilan baru yang diperolehnya secara mandiri. 
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b. Kelebihan Model Pembelajaran Langsung 

1. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil. 

2. Dapat digunakan untuk menekankan kesulitan-kesulitan yang mungkin 

dihadapi siswa sehingga hal-hal tersebut dapat diungkapkan. 

3. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan 

keterampilan-keterampilan. 

4. Ceramah merupakan cara yang bermanfaat untuk menyampaikan 

informasi kepada siswa yang tidak suka membaca atau yang tidak 

memiliki keterampilan. 

5. Demonstrasi memungkinkan siswa untuk berkonsentrasi pada hasil-hasil 

dari suatu tugas. Hal ini penting terutama jika siswa tidak memiliki 

kepercayaan diri atau keterampilan dalam melakukan tugas tersebut. 

6. Model pembelajaran langsung bergantung pada kemampuan refleksi guru 

sehingga guru dapat terus menerus mengevaluasi dan memperbaikinya. 

 

c. Kekurangan Model Pembelajaran Langsung 

1. Karena guru merupakan pusat dalam cara penyampaian ini, maka 

kesuksesan pembelajaran ini bergantung pada guru. Jika guru tidak tampak 

siap, berpengetahuan ,percaya diri, antusias dan terstruktur, siswa dapat 

menjadi bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran akan terlambat. 

2. Demontrasi sangat bergantung pada keterampilan pengamatan siswa. 

Sayangnya, banyak siswa bukanlah merupakan pengamat yang baik 
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seingga dapat melewatkan hal-hal yang dimaksudkan oleh guru (Akhmad 

Sudrajad,2009) 

 

B. Kerangka Konsep 

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Belajar berarti suatu proses mendapatkan pengetahuan sehingga 

mampu mengubah tingkah laku manusia, sedangkan mengajar berarti proses 

penyampaian pelajaran oleh guru kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Dalam kehidupan sehari-hari siswa sering dihadapkan oleh berbagai 

masalah yang sering berganti-ganti.Oleh karena itu, siswa harus dibiasakan untuk 

menyelesaikan masala. Dengan adanya latihan-latihan pemecahan masalah siswa 

akan mampu dan terbiasa untuk menyelesaikan suatu permasalahan disekolah 

maupun diluar sekolah. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konsep 

 

 Berdasarkan bagan kerangka berpikir diatas, maka penulis membagi 

penelitian menjadi kelas eksperimen dan kelas control. Kelas eksperimen meliputi 

Tes Pemecahan Masalah 

matematis 

(pretest) 

Proses Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 

Menerapkan Model 

Pembelajaran Osborn 

Kelas Kontrol 

Menerapkan model pembelajaran 

Langsung 

Tes Pemecahan Masalah 

matematis 

(post test) 

Analisis Data 

Penarikan Kesimpulan 
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pembelajaran Osborn sedangkan untuk kelas control yaitu dengan pembelajaran 

langsung. Peneliti menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang baik diperlukan suatu model pembelajaran yang sesuai. 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk  

kalimat pertanyaan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat 

keefektivan model pembelajaran Osborn dalam meningkatkan pemecahan 

masalah matematika siswa, pada siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Sari tahun ajaran 2020/2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Selamat yang beralamat di Jl. Perjuangan Desa Tanjung Selamat Kecamatan 

Sunggal di kelas IX Tahun 2020/2021. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu pada semester 

ganjil T.P 2020/2021 yang diperkirakan bulan Juli 2020 sampai dengan selesai. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan populasi (Arikunto 2013:173) 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 IX-A 38 Orang 

2 IX-B 30 Orang 

3 IX-C 30 Orang 

4 IX-D 30 Orang 

Jumlah 128 Orang 
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IX SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat yang berjumlah 128 orang. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jika kita hanya 

akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian 

sampel. (Arikunto 2013:174). Adapun cara pengambilan sampel penelitian ini 

dengan menggunakan sampel random atau sampel acak, dengan peneliti 

“mencampur” subjek-subjek didalam populasi maka peneliti memberi hak yang 

sama kepada setiap subjek untuk menjadi sampel dengan mempertimbangkan hal-

hal yang diperlukan peneliti. Maka peneliti mengambil sampel dari siswa kelas 

IX-B berjumlah 30 Orang sebagai kelas eksperimen. 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Suprijono (2009: 60) variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel. Variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (X) adalah pembelajaran dengan modellangsung. 

2. Variabel Terikat (Y) adalah pembelajaran dengan model 

pembelajaranOsborn. 
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D. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif 

adalah metode yang berlandaskan pada realita atau gejala/fenomena dapat 

diklasifikasikan, relative tetap, konkrit, teramati, terukur dan hubungan gejala 

sebab akibat.Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

E. Design Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan One Group Pretest-Postest Design yang 

merupakan eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa 

kelompok pembanding.Kelas eksperimen dikenakan satu kali perlakuan dengan 

dua kali pengukuran. Desain ini digambarkan sebagai berikut: 

 

X1 
T1 

P 

X2 T2 

Dengan : 
 

P = Siswa KelasIX-B 

 

X1 = Perlakuan dengan metode langsung 

X2  = Perlakuan terhadap Model Pembelajaran Osborn 

T1 = Nilai Postest dengan motode langsung 

T2 = Nilai post-test terhadap Model PembelajaranOsborn 
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F. Prosedur Penelitian 

Tahap penelitian ini dilaksanakan sebagai berikut:  

a. Tes awal diberikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum diberikan perlakuan kepada kelas eksperimen. Tes yang diberikan 

berupa tesuraian. 

b. Peneliti memberikan perlakuan menggunakan metode langsung pada materi 

bilangan berpangkat dan bentuk akar. 

c. Memberikan tes akhir kepada siswa untuk melihat kemampuan setelah 

diberikan perlakuan menggukan metode langsung. 

d. Peneliti memberikan perlakuan berupa penerapan Model Pembelajaran 

 

Osborn pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar. 

e. Memberikan tes akhir kepada siswa untuk melihat kemampuan setelah 

diberikanperlakuan. 

f. Dengan menggunakan excel, dilihat apakah ada efektivitas Model 

Pembelajaran Osborn terhadap belajarmatematika. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrument adalah alat pengumpulan data. Instrument penelitian merupakan 

aspek yang paling penting dalam suatu penelitian, dalam penelitian ini instrument 

penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Menurut Arikunto (2013:193) Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 

serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
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intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.Instrumen dalam bentuk tes berupa tes kemampuan masalah 

matematika.Untuk memperoleh data tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa maka dalam penelitian ini digunakan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika berbentuk uraian.Tes diberikan kepada siswa 

sebelum (Pretest) dan sesudah (Posttest) treatment pada kelaseksperimen. 

 

H. Uji Coba Instrumen 

Tujuan diadakan uji coba adalah diperolehnya informasi mengenai kualitas 

instrument sudah atau belum memenuhi prasyarat yang digunakan. Menurut 

Suharsimi Srikunto (2010:211), “baik buruknya instrument akan berpengaruh 

terhadap benar tidaknya hasil penelitian”. Instrument yang baik selain valid juga 

harus reliable, artinya dapat diandalkan. Suharsimi Arikunto (2010:211) 

menyatakan “Instrumen dapat dikatakan reliable jika memberikan hasil yang tepat 

walaupun oleh siapa dan kapan saja”. 

1. Uji Validitas Tes 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan instrument.Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya 

sesuai dengan kriterium.Untuk mengetahui validitas alat ukur digunakan rumus 

korelasi product moment dengan angkakasar. (Suharsimi Arikunto 2013 : 211 ). 

Pengujian validitas instrument dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang 

shahih dan terpercaya. Untuk mengetahui validitas angket digunakan nilai hasil 

angket yang disusun oleh peneliti. Dalam penelitian ini setiap butir item di uji 
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validitasnya dengan rumus korelasi product moment dari Pearson dengan angka 

kasar yaitu sebagai berikut: 

    
             

                          
 

 

Keterangan : 

 

rxy : Koefisien korelasi 

 

N : Jumlah siswa yang mengikutitest 

 

X       : Skor butir soal item yang dicari validitasnya  

Y  : Skor total butirsoal 

Untuk menafsirkan harga koefisien korelasi dengan cara melihat 

rtabelproduct moment. Jika harga rhitung< rtabel.maka alat ukut tersebut tidak 

signifikan, begitu juga sebaliknya. 

 

2. Uji Relibialitas Tes 

Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi. Reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, 

apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Menurut Suharsimi Arikunto 

(2010:221), reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa instrument dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 

tersebut sudah baik. Realibilitas instrument merupakan syarat pengujian validitas 

instrument, karena itu instrument yang valid umumnya pasti reliable tetapi 
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pengujian reliabilitas instrument perlu dilakukan. Untuk menghitung realibilitas 

test, digunakan rumus alpha: 

      
 

   
    

   
 

  
   

Dimana  

   
    

     

 

 
 

Keterangan : 

R11 : reabilitas yang dicari 

   
  : jumlah varians skor tiap-tiap item 

N : banyaknya item 

  
       : varians total  

X : simpangan X dari    yang dicari dari X -      

N  : banyaknya subjek pengikut test 

 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Penentuan Reliabilitas 

Interval Kriteria 

0,00<r11≤0,200 

 

0,200<r11≤0,400 

 

0,400<r11≤0,600 

 

0,600<r11≤0,800 

 

0,800<r11≤1,00 

Sangat rendah  

Rendah  

Cukup 

Tinggi 

 

Sangat tinggi 

Suharsimi Arikunto (2013 : 238) 
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3. Uji Tingkat Kesukaran 

 

Uji tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal tes dari segi 

kesulitannya sehingga dapat diperloleh soal-soal mana yang termasuk 

mudah, sedang dan sukar. Tingkat kesukaran tes dapat diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
  

     

 

Keterangan : 

  indeks tingkat kesukaran 

   rata-rata untuk skor butir 

      skor maksimum untuk skor butir 

Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan criteria menurut 

Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen dalam Anas Sudjino sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 

Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Nilai p Kategori 

0,00≤ p < 0,30 Terlalu sukar 

0,30 ≤ p < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ p ≤ 1 Terlalu Mudah 
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Soal-soal yang baik atau memadai adalah soal-soal yang termasuk dalam 

kedalaman kategori cukup atau sedang yaitu soal-soal yang mempunyai indeks 

kesukaran antara 0,30 ≤ p < 0,70. Pada penelitian ini, tingkat kesukaran butir tes 

yang peneliti gunakan adalah soal yang memiliki interprestasi tingkat kesukaran 

cukup (sedang). 

4. Uji Daya Beda 

Uji daya pembeda adalah uji yang digunakan untuk mengkaji soal-soal tes 

dari segi kesanggupan tes tersebut dalam membedakan peserta didik yang 

termasuk kedalam kategori lemah atau rendah dan kategori kuat atau tinggi 

prestasinya. Rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda tes dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

   
  

  
 
  

  
       

Keterangan : 

   Daya beda suatu butir soal. 

    Jumlah peserta didik kelompok atas. 

    Jumlah peserta kelompok bawah. 

    Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar. 

   banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar. 

   proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 

   Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 

Jumlah kelompok atas diambil 27% dan jumlah kelompok bawah diambil 

27% dari sampel uji coba. Daya pembeda yang diperoleh diinterprestasikan 

dengan menggunakan klasifikasi daya pembeda sebagai berikut: 
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Table 3.4 

Klasifikasi daya pembeda 

DP Klasifikasi 

0,00 Sangat Jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

Sumber : Rostina Sundayana.  Statistika Penelitian Pendidikan 

Soal-soal yang baik atau memadai adalah soal-soal yang masuk kedalam 

kategori cukup atau baik yaitu soal-soal yang mempunyai indeks kesukaran antara 

0,20< DP ≤ 0,40 dan 0,40 < DP ≤ 0,70. Pada penelitian ini, tingkat kesukara butir 

soal yang peneliti gunakan adalah soal yang memiliki daya beda cukup(sedang). 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Dalam Sudjana (2005:273), uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data keadaan awal populasi berdistribusi normal atau tidk 

berdasakan data nilai rata-rata. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

b. Hipotesis 

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

c. Taraf signifikan : α = 0,05 
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d. Statistik uji 

       
   

       
 

  

 

   

 

Keterangan: 

    harga chi- kuadrat 

    frekuensi observasi 

    frekuensi harapan 

   banyaknya pengamatan 

e. Keputusan uji 

Terima H0 jika        
        

                
             

  

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari 

sejumlah populasitersebut homogen atau tidak dengan rumusan hipotesis 

statistiknya sebagai berikut: 

a. Hipotesis 

H0 =   
    

 ( populasi yang homogen) 

H1 = ada dua variansi yang tidak sama ( populasi yang tidak sama) 

b. Tingkat signifikaasi α = 0,05 

c. Statistik Uji 

Statistik uji yang digunakan untuk uji-F 
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Keterangan: 

  
   : varians terbesar 

  
   : varians terkecil 

d. Keputusan uji 

Terima H0 jika Fhitung< F1/2 α(n1-1, n2 – 1) didapat dari daftar distribusi F dengan 

peluang ½ α. Hasil uji homogenitas varians data pemahaman konsep 

matematis disajikan pada Tabel 

 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis yang digunakan untuk mengetahui dengan sementara 

yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 

Populasi yang diuji adalah kelas eksperimen dan kelas kontrol dari skor nilai akhir 

siswa. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

Ho : µE = µk :artinya rata-rata hasil belajara matematika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Osborn sama dengan hasil 

belajar matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran langsung.  

H1: µE ≠ µk : artinya rata-rata hasi belajar matematika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Osborn tidak sama 

dengan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 

model pembelajaran langsung 
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Menurut Sudjana (2016:239) uji hipotesis dengan menggunakan uji dua 

pihak menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
             

   
 

  
 

 

  
 
  dengan    

        
            

   

       
  

Kriteria pengujian sebagi berikut : 

- Terima H0 jika   
  

 

 
 
          

  
 

 
 
  dimana  

  
 

 
 
  didapat dari daftar 

distribusi t dengan dk = (n1 + n2 – 2), peluang   
 
 

 
 
   dan α = 5% atau 0,05. 

Untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak.  

 

4. Uji Peningkatan (N-Gain) 

Perhitungan indeks gain bertujuan untuk mengetahui keefektifan Model 

Pembelajaran Osborn terhadap hasil belajar Matematika siswa. Peningkatan 

tersebut dapat diperoleh dari pretest dan posttest kea sampel. Peningkatan yang 

terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran menurut Meltzer dihitung dengan 

rumus g-faktor (N-gain) dengan rumus: 

  
          

         
 

Keterangan : 

Spost = Skor Posttest 

Spre = Skor Pretest 

Smak = Skor Maksimum Ideal  

Dengan criteria tingkat Gain menurut Hake : 
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Tabel 3.5 

Kriteria Tingkat Gain 

G Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,7 Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat T.P 

2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian yang melibatkan dua kelas 

yang diberikan perlakuan yang berbeda.Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah IX-B berjumlah 30 siswa dan IX-C berjumlah 30 siswa. 

Sebagai kelas kontrol terpilih kelas IX-C dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung dalam proses pembelajarannya, sedangkan yang 

menjadi kelas eksperimen adalah kelas IX-B yang dalam proses 

pembelajarannya menggunakan model Osborn. Instrument yang digunakan 

adalah pre-test dan post-test sebanyak 5 soal. 

1. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Setelah melakukan uji coba instrumen penelitian yang digunakan untuk 

melihat peningkatan pemecahan masalah soal matematika pada siswa pada 

materi perpangkatan dan bentuk akar diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Validitas Tes 

Dengan menggunakan rumus koelasi product moment pada Bab III 

diperoleh validitas setiap soal seperti yang disajikan pada lampiran 8. Hal ini 

menunjukkan bahwa tes yang terdiri dari 5 soal dapat digunakan untuk 

mengukur peningkaan pemecahan masalah pada siswa dalam mengerjakan soal 
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matematika terhadap materi bilangan berpangkat dan bentuk akar. Maka dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Nilai Validitas Butir Soal 

pertanyaan ke- r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,805 0,374 Valid 

2 0,802 0,374 Valid 

3 0,784 0,374 Valid 

4 0,748 0,374 Valid 

5 0,806 0,374 Valid 

Sumber: Lampiran 8 

b. Reabilitas Tes 

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 9, dengan menggunakan rumus 

penelitian reliabilitas tes pada Bab III maka diperoleh koefisien reliabilitas tes 

yaitu 0,8 > 0,6. Maka dengan ini instrument penelitian tes dinyatakan reliable. 

Tabel 4.2 

Nilai Reliabilitas 

Relibialitas Hitung Reliabilitas Tabel Keterangan 

0,8 0,6 Reliabel 

Sumber: Lampiran 9 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah soal yang diujikan tergolong terlalu sukar, sukar sedang dan terlalu 

mudah.Adapun hasil analisis tingkat kesukaran item soal dapat dilihat pada table 

dibawah. 
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Tabel 4.3 

Tabel Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No 

Item 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 0,717 
Terlalu 

Mudah 

2 0,633 Sedang 

3 0,817 
Terlalu 

Mudah 

4 0,7 
Terlalu 

Mudah 

5 0,758 
Terlalu 

Mudah 

Sumber :Lampiran 10 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran tiap butir tes terhadap 5 butir soal yang 

di uji cobakan menunjukkan item soal yang tegoloong terlalu mudah yaitu soal 

nomor 1, 3,4, 5 dan soal nomor 2 tergolong sedang. 

 

d. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda pada penelitian ini bertujian untuk mengetahui seberapa 

jauh kemampuan butir soal dapat memberdakan anatara peserta didik yang 

menjawab dengan benar dengan peserta didik yang tidak menjawab dengan benar. 

Adapun hasil analisis data pembeda butir soal dapat dilihat pada table dibawah ini 

: 
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Tabel 4.4 

Daya Pembeda Item Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

No Item Daya Beda Kriteria 

1 0.33 Cukup 

2 0.35 Cukup 

3 0.43 Baik 

4 0.28 Cukup 

5 0.48 Baik 

Sumber: Lampiran 11 

2. Analisis Data Hasil Penelitian 

a. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Pengambilan data dilakukan setelah proses pembelajaran pada materi 

bilangan berpangkat dan bentuk akar. Setelah data kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa terkumpul baik dari kelas eksperimen maupun dari 

kelas kontrol diperoleh sebagai berikut (Lampiran 12): 

Tabel 4.5 

Data Pre-test kelas Kontrol dan Eksperimen 

No. Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 N 30 30 

2 Jumlah Nilai 1395 1410 

3 Rata-rata 46.5 47 

4 Simpangan Baku 9.5 9.2 

5 Varians 88.2 85.5 

6 Maksimum 60 65 

7 Minimum 30 35 

 



55 
 

 
 

Setelah sebelum adanya kegiatan pembelajaran atau pre-test diketahui, maka 

dilakukanlah kegiatan pembelajaran pada kedua kelas dimana pada kelas control 

menggunakan model pembelajaran langsung sedangkan pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Osborn. Kedua kelas masing-masing diberikan 

post-test, bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dan pemecahan masalah pada 

soal natematika setelah dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran 

langsung pada kelas control dan model pembelajaran Osborn pada kelas 

eksperimen. Dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 4.6 

Data Post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 

No. Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 N 30 30 

2 Jumlah Nilai 2040 2450 

3 Rata-rata 68 81.7 

4 Simpangan Baku 9.3 7.6 

5 Varians 87.2 57.5 

6 Maksimum 80 95 

7 Minimum 50 65 

Sumber: lampiran 13 

Dari perhitungan diatas dapat dilihat perbedaan rata-rata nilai pre-test dan 

post-tes kelas control dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata siswa kedua kelas baik 

nilai pre-test maupun post-test dapat dilihat pada Tabel 4.5 
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Tabel 4.7 

Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test 

Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre-
test 

Post-
test Pre-test Post-test 

Jumlah Nilai 1395 2040 1410 2345 

Rata-rata 46.5 68 47 81.7 

 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat yang pertama 

dalam menentukan uji hopotesis yang akan dilakukan. Uji normalitas data dengan 

menggunakan metode Lilifors terhadap hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dilakukan pada masing-masing kelompok eksperimen 

.Perhitungan uji normalitas data hasil belajar matematika peserta didik pada 

masing –masing kelas selengkapnya dapat dilihat di Lampiran. 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Data 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Lhitung Ltabel Keterangan Lhitung Ltabel Keterangan  

Pre-test 0.122 0.161 Normal 0.154 0.161 Normal 

Post-
test 0.099 0.161 Normal 0.134 0.161 Normal 

Sumber: lampiran 14 
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c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji fisher. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji homogenitas untuk data hasil pemecahan masalah matematika 

kedua kelas, diperoleh nilai pre-test hasil belajar matematika kelas control dan 

eksperimen yaitu Fhitung (1,03) < Ftabel(1,85) dan hasil uji homogenitas post-test 

hasil belajar matematika kelas control dan eksperimen diperoleh Fhitung(1,52) < 

Ftabel(1,85). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pre-test dan post-test 

kelas control dan kelas eksperimen homogen.  

Hasil pengujian uji homogenitas dengan taraf signifikasi (α) = 5% telah 

tercantum pada rangkuman table berikut ini: 

Tabel 4.9 

Uji Homogenitas 

Data 

Varian 

Terbesar 

Varian 

Terkecil 

Fhitung Ftabel Keterangan 

Pre-test 88.2 85.0 1.03 1.85 Homogen 

Post-test 87.2 57.5 1.52 1.85 Homogen 

Sumber: lampiran 15 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t. dari pengujian hipotesis 

nilai post-test kelas control dan eksperimen diperoleh thitung (6,239) < ttabel (2,000) 

sehingga Ho ditolak, dimana dapat disimpulkan tingkat belajar matematika pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dari tingkat pemecahan masalah matematika pada 

kelas control sehingga kegiatan pembelajaran menggunakan model Osborn lebih 
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efektif dibandingkan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

langsung. Dapat dilihat dari lampiran 16. Secara ringkas hasil pengujian hipotesis 

disajikan pada tabel: 

Tabel 4.10 

Uji Hipotesis 

Rata-rata 
Thitung Ttabel Keterangan 

Kontrol  Eksperimen 

68 81.7 6.239 2,000 Ho ditolak 

 

e. Uji Peningkatan (N gain) 

Uji gain dilakukan untuk melihat peningkatan anatara sebelum dan sesudah 

penerapan model yang digunakan. Untuk mengetahui peningkatan digunakan uji 

gain ternormalisasi (normalisasi gain). Perhitungan dilihat pada lammpiran 17. 

Tabel 4.11 

Uji Peningkatan (N Gain) 

Hasil Kelas Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 

Indek 

Gain 
0.4 0.7 

Kategori Sedang Tinggi 

 

f. Pembahasan Hasil penelitian 

Penelitian ini mempunyai dua variable yang menjadi objek penelitian.Model 

pembelajaran Osborn dan variable terikat berupa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan efektivitas antara model pembelajaran terhadap kemampuan 
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pemecahan masalah matematika.Diperoleh kesimpulan bahwa terdapat efektifitas 

antara model pembelajaran Osborn dan metode langsung terdapat pemecahan 

masalah matematika karena Fhitung> Ftabel yang menunjukkan bahwa H0 

ditolak.Begitu pula untuk rataan yang diperoleh dari perlakuan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Osborn lebih baik daripada perlakuan 

pembelajaran dengan menggunakan metode langsung.Dengan demikian 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Osborn lebih baik daripada siswa yang 

diajarkan dengan metode langsung.Sedangkan siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Osborn menghasilkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang lebih baik daripada siswa yang diajarkan dengan 

metode langsung. 

Model pembelajaran Osborn adalah suatu model pembelajaran yang 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran 

terhadap suatu topik yang dipelajari. Pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Osborn dapat mendorong peserta didik berperan secara aktif untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa untuk lebih giat dalam belajar 

sehingga akan mencapai hasil belajar yang optimal. Namun, didalam 

pembelajaran Osborn lebih baik sebagai kreatifitas kelompok ide-ide atau gagasan 

dalam mengingat materi dengan mudah, dimana model pembelajaran Osborn 

terjadi antara siswa dengan siswa dalam berdiskusi kelompok untuk memecahkan 

masalah yang telah diberikan. Dengan demikian diharapkan dengan menggunakan 

model pembelajaran Osborn akan membantu siswa lebih memahami materi 



60 
 

 
 

bilangan berpangkat dan bentuk akar yang akan memudahkan siswa untuk 

mencapai kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada metode pembelajaran 

langsung siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan tidak 

berantusias untuk menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami. Hal tersebut 

menyebabkan beberapa siswa sulit untuk menguasai materi yang telah 

diberikan.Siswa juga kurang mampu mengungkapkan ide-ide mereka ketika 

memecahkan suatu masalah.Selain itu, proses berpikir siswa kurang terkplorasi, 

sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis tidak berkembang dengan 

baik. 

Berdasarkan data nilai pretes dan postes pada kelas eksperimen, diperoleh 

nilai indeks gain kelas eksperimensebesar 0,7. Nilai tersebut diinterprestasikan 

kedalam kriteria nilai < g >, diperoleh gain dikelas eksperimen dalam kategori 

tinggi. 

Dari hasil hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima. Dapat thitung = 6,239 dari daftar diperoleh bahwa ttabel  yaitu 

dk= n-2 = 31 dan α = 0,05 maka diperoleh nilai ttabel =2,000. Karena nilai thitung> 

ttabel  yaitu 6,239 > 2,000. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan ada efektifitas yang signifikan penerapan Model Pembelajaran 

osborn dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika pada siswa SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 2020/2021.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 

Osborn lebih tinggi dibanding nilai rata-rata siswa menggunakan 

pembelajaran langsung 

2. Berdasarkan pengujian statistik dengan menggunakan uji normalitas, hasil 

uji normalitas menunjukkan data pre-test kelas kontrol diperoleh Lo 

(0,122) < Ltabel (0,161) dan kelas eksperimen diperoleh Lo (0,154) < Ltabel 

(0,161). Data post test kelas kontrol diperoleh Lo (0,099) < Ltabel (0,161) 

dan data post test kelas ekperimen Lo (0,134) < Ltabel (0,161), dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test pada kedua 

kelas berdidtribusi normal. 

3. Berdasarkan pengujian statistik dengan menggunakan uji t, nilai post test 

kelas kontrol dan eksperimen diperoleh thitung (6,239) > ttabel (2,000), 

sehingga Ho ditolak, dimana dapat disimpulkan tingkat hasil belajar 

matematika pada kelas kontrol sehingga kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Osborn lebih efektif dibanding 

kegiatan pembelajaran menggunakn model pembelajaran langsung di 

SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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B. Saran 

Kesimpulan yang peneliti ambil sebagai saran kepada pihak yang terkait 

dalam proses belajar mengajar matematika antara lain sebagai berikut: 

1. Untu guru matematika, terkhusus guru SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Selamat agar menggunakan model pembelajaran Osborn dalam model 

pembelajaran karena berguna bagi kebaikan guru maupun siswa 

2. Untuk siswa, terkhusus siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat 

harus mempertimbangkan model pembelajaran Osborn untuk meningkatkan 

pemecahan masalah matematika  

3. Untuk sekolah, terkhusus sekolah SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat 

harus lebih mendukung guru dalam menggunakan model pembelajaran ketik 

mengajar dan mendukung siswa dalam setiap kemampuan yang dimiliki 

siswa 

4. Untuk peneliti, agar kiranya menjadikan penelitia ini sebagai referensi untuk 

menjalankan penelitian yang memiliki hubungan dengan penelitian ini. 
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Lampiran 1 

DAFTAR RIWAYAT 

I. Identitas 

1. Nama   : Sahdila Tanjung 

2. Tempat/Tanggal lahir : Pancurbatu, 27 September 1998 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Kewarganegaraan : Indonesia 

6. Status   : Belum Menikah 

7. Alamat   : Jl. Mesjid No. 29 Desa Lama, Pancurbatu 

8. Orang Tua 

a. Ayah  : Sahdanur 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

b. Ibu   : Mardiana 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

9. Alamat   : Jl. Mesjid No. 29 Desa Lama Pancur 

II. Pendidikan Formal 

Tahun 2004 – 2010 : SD Muhammadiyah Pancurbatu 

Tahun 2010 – 2013 : SMPN 1 Pancurbatu 

Tahun 2013 – 2016 : SMK Rakyat Pancurbatu 

Tahun 2016 – 2020 :Tercatat Sebagai Mahasiswa Jurusan 

Maematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan :SMP Muhammadiyah 61 TJ. SELAMAT 

Kelas/Semester : IX (Sembilan) / Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar 

Waktu   : 4 × 40 menit( 2 pertemuan ) 

 

A. Kompetensi Inti:  

1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalamberinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
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1. 2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis 

analitik, konsisten dan teliti, 

bertanggung jawab, responsive, 

dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan pada 

matematika serta memliki rasa 

percaya pada daya dan kegunaan 

matematika yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.1.1 Berprilaku baik dalam 

kegiatan pembelajaran 

2.2.1 Suka bertanya selama 

proses pembelajaran 

2.2.2 Suka mengamati sesuatu 

yang berhubungan dengan 

perpangkatan dan bentuk akar 

2.2.3 Tidak menggantungkan diri 

pada orang lain dalam 

menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan 

perpanhkatan dan bentuk akar. 

2. 3.1 Memahami sifat-sifat bilangan 

berpangkat dan bentuk akar dalam 

suatu permasalahan  

 

3.1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 

bilangan berpangkat dan bentuk 

akar. 

3.1.2 Melakukan operasi aljabar 

yang melibatkan bilangan 

berpangkat bulat dan bentuk akar. 

3.1.3 Memecahkan masalah 

sederhana yang berkaitan dengan 

bilangan berpangkat dan bentuk 

akar. 

3.1.4  Menyederhanakan bentuk 

akar 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, 

diskusi kelompok, dan mempresentasikan, siswa dapat mengembangkan rasa 

ingin tahu dan tanggung jawab kelompok dalam : 

1. Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar. 

2. Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan 

bentuk akar.  



 
 

69 
 

3. Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan berpangkat 

dan bentuk akar. 

 

D. Materi  Pembelajaran 

a. Pangkat. 

Kita sudah mengenal bilangan berpangkat di kelas VII  

1. Pengertian bilangan berpangkat. 

Bentuk a
n
 didefinisikan perkalian berulang a sebanyak n faktor. 

Dapat ditulis a
n
 = a x a x a x a x .....x a dengan a adalah n faktor. Dengan a 

disebut bilangan pokok ( basis) dan n disebut pangkat. 

2. Sifat – sifat bilangan berpangkat bulat positif. 

Sifat-sifatnya antara lain: 

a) a
m 

 x a
n
 = a

m + n
 , dengan a bilangan bulat, m dan n bilangan bulat positif. 

b) a
m 

 : a
n
 = 

  

  
 = a

m – n 
, dimana m > n 

c) (a
m 

)
n
 = a

m x n
 

d) (a x b )
m 

 =  a
m

 x b
m 

 

e)  
 

 
 
 

  
  

  
 

 

b. Akar  

1. Pengertian akar suatu bilangan. 

Jika a dan b bilangan bulat dan a
n 

= b, maka a adalah akar pangkat n dari b, 

ditulis a =   
 

dan dibaca a adalah akar pangkat n dari b. 

Jika x
2 

= a dan x > 0 maka    = x. 

2. Sifat-sifat akar dan bilangan berpangkat pecahan. 

Sifat-sifat bentuk akar antara lain sebagai berikut: 

a)    
 

     
      

 
 

b) 
  
 

  
    

 

 

 
 

Sedangkan hubunga antara bentuk akar dan bentuk pangkat pecahan dapat 

dinyatakan sebagai berikut, 



 
 

70 
 

Bentuk akar    
 

 dapat dinyatakan dalam bentuk pangkat pecahan, yaitu  
 

 . 

Sifat-sifat yang dimiliki oleh bilangan berpangkat pecahan antara lain sebagai 

berikut: 

a)  
 

  . 
 

  =   
 

    
 

     
 

      
 

  

b) 
 
 
 

 
 
 

  
  
 

  
    

 

 

 
  

 

 
 

 

 
 

c)   
 

  
 

     
 

 
 
   

 

E. Metode Pembelajaran 

a. Model  : Konvensional 

b. Metode : Pembelajaran Langsung 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke- 1 (2  40 menit) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 

2. Pengkondisian kelas : Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa, mengisi agenda kegiatan 

harian. 

3. Apersepsi : Guru menjajagi kemampuan dasar siswa 

dengan tanya jawab mengingatkan kembali materi 

tentang akar dan pangkat. 

4. Guru mengkomunikasikan :  

a. Tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan akan 

dicapai siswa. 

b. Guru menginformasikan cara belajar yang akan 

ditempuh (pengamatan dan demonstrasi disertai tanya 

jawab, latihan individu dilanjutkan kelompok, 

pembahasan latihan secara klasikal, latihan 

berpasangan, pembahasan secara klasikal, 

pemajangan hasil latihan) 

10 menit 

Kegiatan Inti 

 Mengamati  

Peserta didik diminta mengamati pemberian materi oleh 

guru 

 Mendengar  

40 menit 
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Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi 

oleh guru yang berkaitan dengan bilangan berpangkat, 

yaitu : 

Perkalian bilangan dalam bentuk perpangkatan, hasil 

perpangkatan suatu bilangan dan menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan penerapan konsep 

bilangan berpangkat. 

 Menyimak  

Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar 

kegiatan secara garis besar/global tentang materi 

pelajaran bilangan berpangkat, yaitu: 

Pekalian bilangan dalam bentuk perpangkatan, hasil 

perpangkatan suatu bilangan, dan menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan penerapan konsep 

bilangan berpangkat. 

 Mengasosiasi/Menganalisis data atau infomasi 

- Setiap peserta didik diberi kesempatan untuk 

menyampaikan pemahaman kepada teman 

sebangkunya dan diberikan kesempatan untuk 

bertanya baik kepada guru maupun kepada teman 

sebangkunya. 

- Guru memantau dan memberikan penjelasan 

mengenai materi yang ditanyakan peseta didik. 

 

Tes Tertulis  

Guru memberikan soal bentuk uraian untuk melatih 

kemampuan siswa 

20 menit 

Kegiatan Penutup  

- Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 

kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari 

- Berikutnya akan membahas tentang perkalian pada 

perpangkatan 

10 menit 

 

Pertemuan Ke- 2 (2  40 menit) waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

- Mengucapkan salam dan berdoadipimpin oleh guru/ 
ketua kelas. 

- Mengecek kehadiran siswa. Bila ada siswa yang sakit 
didoakan supaya lekas sembuh dan mengajak siswa 
bersama mensyukuri nikmat Tuhan berupa kesehatan 
dan lain-lain. 

- Menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk 

10 menit 
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mengikuti proses pembelajaran. 
 

- Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 

bertanya. 

- Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 

dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

 

- Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

perkalian pada perpangkatan. 

- Apabila materi ini dikerjakan dengan baik dan 

sungguh-sungguh, maka peserta didik dapat:  
 Mengidentifikasi sifat perkalian pada 

perpangkatan. 

 Menentukan hasil kali dari perpangkatan dengan 

basis yang sama. 

 Mengidentifikasi sifat pemangkatan pada 

perpangkatan. 

 Menentukan hasil pemangkatan dari 

perpangkatan dengan basis yang sama. 

 Mengidentifikasi sifat perpangkatan dari 

perkalian bilangan. 

 Menentukan hasil perpangkatan dari suatu 

perkalian bilangan. 

 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan penerapan konsep perkalian 

pada perpangkatan. 

 

- Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas 
yaitu perkalian pada perpangkatan. 

- Memberitahukan tentang kompetensi inti,kompetensi 
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang 
berlangsung. 

- Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 
belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

Kegiatan inti  

 Mengamati  

Peserta didik diminta mengamati contoh : 

 

 Mendengar  

Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi 
oleh guru yang berkaitan dengan bilangan berpangkat, 
yaitu: 

- sifat perkalian pada perpangkatan. 
- hasil kali dari perpangkatan dengan basis yang sama. 
- sifat pemangkatan pada perpangkatan. 
- hasil pemangkatan dari perpangkatan dengan basis 

70 menit 
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yang sama. 
- sifat perpangkatan dari perkalian bilangan. 
- hasil perpangkatan dari suatu perkalian bilangan. 
- menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan penerapan konsep perkalian pada perpangkatan. 
 
 Menyimak,  
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar 

kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran bilangan berpangkat, yaitu:  
- sifat perkalian pada perpangkatan. 
- hasil kali dari perpangkatan dengan basis yang sama. 
- sifat pemangkatan pada perpangkatan. 
- hasil pemangkatan dari perpangkatan dengan basis 

yang sama. 
- sifat perpangkatan dari perkalian bilangan. 
- hasil perpangkatan dari suatu perkalian bilangan. 
- menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan penerapan konsep perkalian pada perpangkatan. 
 

 Mengasosiasi/Menganalisa data atau informasi 

Peserta didik mengidentifikasi sifat perkalian pada 

perpangkatan, menentukan hasil kali dari perpangkatan 

denganbasis yang sama, mengidentifikasi sifat 

pemangkatan pada perpangkatan, menentukan hasil 

pemangkatan dari perpangkatan dengan basis yang sama, 

mengidentifikasi sifat perpangkatan dari perkalian 

bilangan, menentukan hasil perpangkatan dari suatu 

perkalian bilangan dan menyelesaikan masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan penerapan konsep perkalian 

pada perpangkatan. 

 

 Mengkomunikasi  


 Setiap peserta didik diberi kesempatan untuk 
menyampaikan pemahamannya kepada teman 
sebangkunya dan diberikan kesempatan untuk 
bertanya baik kepada guru maupun kepada teman 
sebangkunya.

 Guru memantau dan memberikan penjelasan mengenai 
materi yang ditanyakan peserta didik.

 

Tes Tertulis 

Guru memberikan soal uraian untuk melatih kemampuan 

siswa 

30 menit 

Kegiatan Penutup 

 Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 

10 menit 
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kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari.

 Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan 
membahas tentang pembagian pada perpangkatan.

 Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral 
dan mengucapkan Alhamdulillah.

 

 

G. Media Pembelajaran 

1. Alat Pembelajaran: penggaris, spidol, papan tulis 

2. Media Pembelajaran: Infocus, leptop, power point 

 

H. Sumber Belajar 

Buku siswa.Kurikulum 2013.Matematika.SMP/MTs Kelas IX.Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta. 

LKS Siswa SMP/MTs Kelas IX 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian : Tes tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Tes uraian 
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       Medan,    Juli 2020 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah    Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Nurbaya, S.Pd          Ina Namora Nasution, S.Pd 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Sahdila Tanjung 

1602030007 
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Lampiran 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MODEL PEMBELAJARAN OSBORN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan :SMP Muhammadiyah 61 TJ. SELAMAT 

Kelas/Semester : IX (Sembilan) / Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar 

Waktu   : 4 × 40 menit( 2 pertemuan ) 

 

J. Kompetensi Inti:  

5. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalamberinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
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1. 2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis 

analitik, konsisten dan teliti, 

bertanggung jawab, responsive, 

dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan pada 

matematika serta memliki rasa 

percaya pada daya dan kegunaan 

matematika yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.1.1 Berprilaku baik dalam 

kegiatan pembelajaran 

2.2.1 Suka bertanya selama 

proses pembelajaran 

2.2.2 Suka mengamati sesuatu 

yang berhubungan dengan 

perpangkatan dan bentuk akar 

2.2.3 Tidak menggantungkan diri 

pada orang lain dalam 

menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan 

perpanhkatan dan bentuk akar. 

2. 3.1 Memahami sifat-sifat bilangan 

berpangkat dan bentuk akar dalam 

suatu permasalahan  

 

3.1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 

bilangan berpangkat dan bentuk 

akar. 

3.1.2 Melakukan operasi aljabar 

yang melibatkan bilangan 

berpangkat bulat dan bentuk akar. 

3.1.3 Memecahkan masalah 

sederhana yang berkaitan dengan 

bilangan berpangkat dan bentuk 

akar. 

3.1.4  Menyederhanakan bentuk 

akar 

 

L. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, 

diskusi kelompok, dan mempresentasikan, siswa dapat mengembangkan rasa 

ingin tahu dan tanggung jawab kelompok dalam : 

4. Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar. 

5. Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan 

bentuk akar.  
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6. Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan berpangkat 

dan bentuk akar. 

 

M. Materi  Pembelajaran 

c. Pangkat. 

Kita sudah mengenal bilangan berpangkat di kelas VII  

3. Pengertian bilangan berpangkat. 

Bentuk a
n
 didefinisikan perkalian berulang a sebanyak n faktor. 

Dapat ditulis a
n
 = a x a x a x a x .....x a dengan a adalah n faktor. Dengan a 

disebut bilangan pokok ( basis) dan n disebut pangkat. 

4. Sifat – sifat bilangan berpangkat bulat positif. 

Sifat-sifatnya antara lain: 

f) a
m 

 x a
n
 = a

m + n
 , dengan a bilangan bulat, m dan n bilangan bulat positif. 

g) a
m 

 : a
n
 = 

  

  
 = a

m – n 
, dimana m > n 

h) (a
m 

)
n
 = a

m x n
 

i) (a x b )
m 

 =  a
m

 x b
m 

 

j)  
 

 
 
 

  
  

  
 

 

d. Akar  

3. Pengertian akar suatu bilangan. 

Jika a dan b bilangan bulat dan a
n 

= b, maka a adalah akar pangkat n dari b, 

ditulis a =   
 

dan dibaca a adalah akar pangkat n dari b. 

Jika x
2 

= a dan x > 0 maka    = x. 

4. Sifat-sifat akar dan bilangan berpangkat pecahan. 

Sifat-sifat bentuk akar antara lain sebagai berikut: 

c)    
 

     
      

 
 

d) 
  
 

  
    

 

 

 
 

Sedangkan hubunga antara bentuk akar dan bentuk pangkat pecahan dapat 

dinyatakan sebagai berikut, 
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Bentuk akar    
 

 dapat dinyatakan dalam bentuk pangkat pecahan, yaitu  
 

 . 

Sifat-sifat yang dimiliki oleh bilangan berpangkat pecahan antara lain sebagai 

berikut: 

d)  
 

  . 
 

  =   
 

    
 

     
 

      
 

  

e) 
 
 
 

 
 
 

  
  
 

  
    

 

 

 
  

 

 
 

 

 
 

f)   
 

  
 

     
 

 
 
   

 

N. Metode Pembelajaran 

c. Model  : Konvensional 

d. Metode : Pembelajaran Langsung 

 

O. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke- 1 (2  40 menit) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

5. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 

6. Pengkondisian kelas : Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa, mengisi agenda kegiatan 

harian. 

7. Apersepsi : Guru menjajagi kemampuan dasar siswa 

dengan tanya jawab mengingatkan kembali materi 

tentang akar dan pangkat. 

8. Guru mengkomunikasikan :  

c. Tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan akan 

dicapai siswa. 

d. Guru menginformasikan cara belajar yang akan 

ditempuh (pengamatan dan demonstrasi disertai tanya 

jawab, latihan individu dilanjutkan kelompok, 

pembahasan latihan secara klasikal, latihan 

berpasangan, pembahasan secara klasikal, 

pemajangan hasil latihan) 

10 menit 

Kegiatan Inti 

 Orientasi 

Guru menyajikan suatu permasalahan berserta latar 

belakangnya dan mengajak peserta didik untuk 

40 menit 
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menyumbangkan pemikirannya pada materi bilangan 

berpangkat. 

 Menganalisis 

Peserta didik diminta mengeluarkan saran dan pendapat 

pada bilangan berpangkat, dan semua pendapat 

ditampung, ditulis oleh masing-masing kelompok yaitu : 

Perkalian bilangan dalam bentuk perpangkatan, hasil 

perpangkatan suatu bilangan dan menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan penerapan konsep 

bilangan berpangkat. 

 Hipotesis 

Peserta didik diminta menyampaikan dan mengkritik 

pendapat dari masing-masing kelompok pada materi 

bilangan berpangkat 

 Pengeraman 

Peserta didik diminta untuk mendiskusikan dan mencari 

solusi permasalahan pada materi bilangan berpangkat. 

 Sintesis 

Guru memimpin diskusi kelas, dan siswa diminta untuk 

mengemukakan pendapatnya atau permasalahann pada 

materi bilangan berpangkat, menuliskan semua pendapat 

itu, berfikir manakah pendapat yang terbaik. 

 Penyepakatan (verifikasi) 

Guru bersama-sama dengan siswa mencoba 

menyimpulkan butir-butir alternative pemecahan masalah 

yang disetujui dan diambil kesepakatan terakhir terhadap 

gagasan yang diungkap siswa sebagai pemecahan 

masalah yang paling tepat dan terbaik 

Tes Tertulis  

Guru memberikan soal bentuk uraian untuk melatih 

kemampuan siswa 

20 menit 

Kegiatan Penutup  

- Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 

kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari 

- Berikutnya akan membahas tentang perkalian pada 

perpangkatan 

10 menit 

 

Pertemuan Ke- 2 (2  40 menit) waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

- Mengucapkan salam dan berdoadipimpin oleh guru/ 

10 menit 
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ketua kelas. 
- Mengecek kehadiran siswa. Bila ada siswa yang sakit 

didoakan supaya lekas sembuh dan mengajak siswa 
bersama mensyukuri nikmat Tuhan berupa kesehatan 
dan lain-lain. 

- Menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
 

- Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 

bertanya. 

- Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 

dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

 

- Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

perkalian pada perpangkatan. 

- Apabila materi ini dikerjakan dengan baik dan 

sungguh-sungguh, maka peserta didik dapat:  
 Mengidentifikasi sifat perkalian pada 

perpangkatan. 

 Menentukan hasil kali dari perpangkatan dengan 

basis yang sama. 

 Mengidentifikasi sifat pemangkatan pada 

perpangkatan. 

 Menentukan hasil pemangkatan dari 

perpangkatan dengan basis yang sama. 

 Mengidentifikasi sifat perpangkatan dari 

perkalian bilangan. 

 Menentukan hasil perpangkatan dari suatu 

perkalian bilangan. 

 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan penerapan konsep perkalian 

pada perpangkatan. 

 

- Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas 
yaitu perkalian pada perpangkatan. 

- Memberitahukan tentang kompetensi inti,kompetensi 
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang 
berlangsung. 

- Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 
belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

Kegiatan inti  

 Orientasi  

Guru meyajikan sub materi pada peserta didik dan 

peserta didik diminta mengamati contoh : 

 

 Menganalisis 

70 menit 
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Peserta didik diminta membaca buku pada sub materi 
yang telah diberikan guru, kemudian mengeluarkan 
pendapat  yang berkaitan dengan bilangan berpangkat, 
yaitu: 

- sifat perkalian pada perpangkatan. 
- hasil kali dari perpangkatan dengan basis yang sama. 
- sifat pemangkatan pada perpangkatan. 
- hasil pemangkatan dari perpangkatan dengan basis 

yang sama. 
- sifat perpangkatan dari perkalian bilangan. 
- hasil perpangkatan dari suatu perkalian bilangan. 
- menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan penerapan konsep perkalian pada perpangkatan. 
 
 Hipotesis  
Peserta didik yang lain diminta menyimak dan 
mengkritik penjelasan peserta didik yang sedang 
menyampaikan pendapat pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran bilangan 
berpangkat, yaitu:  
- sifat perkalian pada perpangkatan. 
- hasil kali dari perpangkatan dengan basis yang sama. 
- sifat pemangkatan pada perpangkatan. 
- hasil pemangkatan dari perpangkatan dengan basis 

yang sama. 
- sifat perpangkatan dari perkalian bilangan. 
- hasil perpangkatan dari suatu perkalian bilangan. 
- menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan penerapan konsep perkalian pada perpangkatan. 
 

 Pengeraman 

Peserta didik mengidentifikasi sifat perkalian pada 

perpangkatan, menentukan hasil kali dari perpangkatan 

denganbasis yang sama, mengidentifikasi sifat 

pemangkatan pada perpangkatan, menentukan hasil 

pemangkatan dari perpangkatan dengan basis yang sama, 

mengidentifikasi sifat perpangkatan dari perkalian 

bilangan, menentukan hasil perpangkatan dari suatu 

perkalian bilangan dan menyelesaikan masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan penerapan konsep perkalian 

pada perpangkatan. 

 

 Sintesis  


Setiap peserta didik diberi kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya dan diberikan 
kesempatan untuk bertanya baik kepada guru maupun 
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kepada teman sekelompoknya maupun kelompok yang 
lain.

- Guru memantau diskusi 
 Penyepakatan 

Guru bersama-sama dengan siswa mencoba 
menyimpulkan hasil diskusi dan diambil kesepakatan 
terakhir yang diungkap siswa sebagai pemecahan 
masalah yang paling tepat dan terbaik pada materi 
bilangan berpangkat perkalian 

Tes Tertulis 

Guru memberikan soal uraian untuk melatih kemampuan 

siswa 

30 menit 

Kegiatan Penutup 

 Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari.

 Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan 
membahas tentang pembagian pada perpangkatan.

 Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral 
dan mengucapkan Alhamdulillah.

 

10 menit 

 

P. Media Pembelajaran 

3. Alat Pembelajaran: penggaris, spidol, papan tulis 

4. Media Pembelajaran: Infocus, leptop, power point 

 

Q. Sumber Belajar 

Buku siswa.Kurikulum 2013.Matematika.SMP/MTs Kelas IX.Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta. 

LKS Siswa SMP/MTs Kelas IX 

 

R. Penilaian Hasil Belajar 

3. Teknik Penilaian : Tes tertulis 

4. Bentuk Instrumen : Tes uraian 
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       Medan,    Juli 2020 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah    Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Nurbaya, S.Pd          Ina Namora Nasution, S.Pd 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Sahdila Tanjung 

1602030007 
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Lampiran 4 

 

DaftarNamaSiswaKelasKontrol (IX-C) 

 

No NamaSiswa Kode L/P 

1 Afijah Sri Rezeki A1 P 

2 AisyahFirdayani A2 P 

3 AnandaPutriAdiesty A3 P 

4 AziraZazkia A4 P 

5 Citra NurAini A5 P 

6 DwiHartati A6 P 

7 EkaSafitri A7 P 

8 FahmiAfandi A8 L 

9 FaniaFandira A9 P 

10 Fathir A10 L 

11 FerdinanSyahputra A11 L 

12 GalangReyfandi A12 L 

13 IqbalKurniawan A13 L 

14 KoirilFadihyhan A14 L 

15 Meidadesti Sari A15 P 

16 MonayaAdeliaPutri A16 P 

17 Muhammad  FahriAdriansah A17 L 

18 Muhammad Daffa A18 L 

19 Muhammad Rizky A19 L 

20 Muhammad Wahyu A20 L 

21 NesyaAdellia A21 P 

22 Reni ApriYanti A22 P 

23 RifkaMeylaniAhadil A23 P 

24 RifqiAdityo Putra A24 L 

25 RizkaDwiFitri A25 P 

26 SelliPratiwi A26 P 

27 SindiNursalita A27 P 

28 SitiAisyah A28 P 

29 SitiNaisyah A29 P 

30 SyahrulRamadhan A30 L 
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Lampiran 5 

 

Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen (IX-B) 

 

No Nama Siswa Kode L/P 

1 Afika Fitri B1 P 

2 Alamsyah putra B2 L 

3 Andryana B3 P 

4 Anggun Nita B4 P 

5 Ardina Fianti B5 P 

6 Ayana lafika B6 P 

7 Azuar Ash-Shiddiq B7 L 

8 Dwi Afandi B8 L 

9 Edo Pratama B9 L 

10 Eva Juwita B10 P 

11 Fajar Edo B11 L 

12 Fikri Prasetio B12 L 

13 Indah Kanaya B13 P 

14 Intan Sari B14 P 

15 Jordhi Danua B15 L 

16 Juan vallas B16 L 

17 Naila Safitri B17 P 

18 Qhidam Al-Adiyaaht B18 L 

19 Qhodam Al-Adiyaaht B19 L 

20 Rada Soraya B20 P 

21 Rangga Rizky B21 L 

22 Rani Apriyanti B22 P 

23 Rehulina B23 P 

24 Ridho Alamsyah B24 L 

25 Rika Ramadhani B25 P 

26 Rikri zikri B26 L 

27 Rizki Pradhana B27 L 

28 Sakila Azzahra B28 P 

29 Sarah indri B29 P 

30 Sindi cantika B30 P 
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No Absen Nama 

Daftar Nilai Harian 

Siswa 

1 Afika Fitri 55 

2 Alamsyah putra 50 

3 Andryana 80 

4 Anggun Nita 50 

5 Ardina Fianti 75 

6 Ayana lafika 75 

7 Azuar Ash-Shiddiq 45 

8 Dwi Afandi 75 

9 Edo Pratama 55 

10 Eva Juwita 75 

11 Fajar Edo 60 

12 Fikri Prasetio 50 

13 Indah Kanaya 50 

14 Intan Sari 60 

15 Jordhi Danua 55 

16 Juan vallas 55 

17 Naila Safitri 55 

18 Qhidam Al-Adiyaaht 60 

19 Qhodam Al-Adiyaaht 60 

20 Rada Soraya 60 

21 Rangga Rizky 55 

22 Rani Apriyanti 55 

23 Rehulina 50 

24 Ridho Alamsyah 55 

25 Rika Ramadhani 45 

26 Rikri zikri 55 

27 Rizki Pradhana 50 

28 Sakila Azzahra 50 

29 Sarah indri 45 

30 Sindi cantika 50 

Lampiran 6 

 

 DAFTAR NILAI  
  

 

SISWA SMP MUHAMMADIYAH 61 

TANJUNG SELAMAT  
  

 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
  

Semester Ganjil 

Mata 
pelajaran Matematika 

Kelas IX-B KKM 75 
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DAFTAR NILAI  
 

 

SISWA SMP MUHAMMADIYAH 61 

TANJUNG SELAMAT  
 

 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
 Semester Ganjil Mata pelajaran 

Kelas IX-C KKM 

   No 

Absen Nama 

Daftar Nilai 

Harian Siswa 

1 Afijah Sri Rezeki 75 

2 AisyahFirdayani 75 

3 AnandaPutriAdiesty 60 

4 AziraZazkia 75 

5 Citra NurAini 55 

6 DwiHartati 50 

7 EkaSafitri 55 

8 FahmiAfandi 60 

9 FaniaFandira 45 

10 Fathir 80 

11 FerdinanSyahputra 65 

12 GalangReyfandi 65 

13 IqbalKurniawan 60 

14 KoirilFadihyhan 75 

15 Meidadesti Sari 75 

16 MonayaAdeliaPutri 70 

17 Muhammad  FahriAdriansah 80 

18 Muhammad Daffa 60 

19 Muhammad Rizky 75 

20 Muhammad Wahyu 70 

21 NesyaAdellia 75 

22 Reni ApriYanti 60 

23 RifkaMeylaniAhadil 55 

24 RifqiAdityo Putra 65 

25 RizkaDwiFitri 60 

26 SelliPratiwi 65 

27 SindiNursalita 55 

28 SitiAisyah 50 

29 SitiNaisyah 75 

30 SyahrulRamadhan 65 
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Lampiran 7 

Soal Instrumen Test 

(pre-test dan post-test) 

 

Petunjuk : 

1. Bacalah soal di bawah ini dengan seksama kemudian jawablah soal-soal 

dibawah ini dengan menguraikan selengkap mungkin. 

2. Kerjakan soal berikut secara individu tidak boleh bekerja sama. 

 

Soal : 

1. Hasil dari 10
-2 

x 10
-3 

adalah... 

2. Hasil dari (4
-3

 x 2
4
)
-2

 adalah ... 

3. Hasil dari         = ... 

4. Hasil dari        ... 

5. Hasil dari 2
9 

x 4
-3

 : 2
2
 adalah... 

 

 

Penyelesaian Instrumen Test 

(pre-test dan post-test) 

 

1. 10
-2 

x 10
-3

= 10
(-2)+(-3)

 = 10
-5

 

2. (4
-3

 x 2
4
)
-2

 = (4
-3x-2

 x 2
4x-2

) = 4
6
 x 2

-8
 

3.                        

4.                   

5. 2
9 
x 4

-3
 : 2

2
 = 2

9
 x (2

2
)
-3

 : 2
2
 

= 2
(9 + (-6) -2)

 

=2
1
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Lampiran 8 

Validitas Tes 

Responden 

Soal 

Jumlah (Y) 1 

(X1) 

2 

(X2) 

3 

(X3) 

4 

(X4) 

5 

(X5) 

1 15 20 15 20 20 90 

2 15 15 20 15 10 75 

3 5 5 10 10 10 40 

4 5 5 15 20 15 60 

5 15 10 25 10 15 75 

6 15 15 20 20 20 90 

7 15 15 20 20 15 85 

8 10 5 10 15 5 45 

9 15 15 15 20 20 85 

10 10 10 20 20 25 85 

11 15 15 20 15 25 90 

12 10 15 25 20 15 85 

13 10 5 15 20 15 65 

14 5 10 5 15 20 55 

15 10 10 15 20 15 70 

16 15 10 20 20 25 90 

17 10 5 10 10 15 50 

18 10 15 25 15 15 80 

19 15 15 20 20 25 95 

20 15 15 15 20 15 80 

21 5 5 10 5 5 30 

22 10 15 20 15 15 75 

23 15 15 20 20 25 95 

24 5 5 5 5 5 25 

25 10 10 20 15 20 75 

26 10 10 10 15 5 50 

27 15 10 15 20 20 80 

28 15 15 25 15 20 90 

29 10 15 25 15 15 80 

30 15 10 20 20 15 80 

Rhitung 0,805 0,802 0,784 0,748 0,806 

2170 
Rtabel 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 

Jumlah 345 340 510 490 485 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid 
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X1.Y X2.Y X3.Y X4.Y X5.Y (X1)
2 

(X2)
2 

(X3)
2 

(X4)
2 

(X5)
2 

(Y)
2 

1350 1800 1350 1800 1800 225 400 225 400 400 8100 

1125 1125 1500 1125 750 225 225 400 225 100 5625 

200 200 400 400 400 25 25 100 100 100 1600 

300 300 900 1200 900 25 25 225 400 225 3600 

1125 750 1875 750 1125 225 100 625 100 225 5625 

1350 1350 1800 1800 1800 225 225 400 400 400 8100 

1275 1275 1700 1700 1275 225 225 400 400 225 7225 

450 225 450 675 225 100 25 100 225 25 2025 

1275 1275 1275 1700 1700 225 225 225 400 400 7225 

850 850 1700 1700 2125 100 100 400 400 625 7225 

1350 1350 1800 1350 2250 225 225 400 225 625 8100 

850 1275 2125 1700 1275 100 225 625 400 225 7225 

650 325 975 1300 975 100 25 225 400 225 4225 

275 550 275 825 1100 25 100 25 225 400 3025 

700 700 1050 1400 1050 100 100 225 400 225 4900 

1350 900 1800 1800 2250 225 100 400 400 625 8100 

500 250 500 500 750 100 25 100 100 225 2500 

800 1200 2000 1200 1200 100 225 625 225 225 6400 

1425 1425 1900 1900 2375 225 225 400 400 625 9025 

1200 1200 1200 1600 1200 225 225 225 400 225 6400 

150 150 300 150 150 25 25 100 25 25 900 

750 1125 1500 1125 1125 100 225 400 225 225 5625 

1425 1425 1900 1900 2375 225 225 400 400 625 9025 

125 125 125 125 125 25 25 25 25 25 625 

750 750 1500 1125 1500 100 100 400 225 400 5625 

500 500 500 750 250 100 100 100 225 25 2500 

1200 800 1200 1600 1600 225 100 225 400 400 6400 

1350 1350 2250 1350 1800 225 225 625 225 400 8100 

800 1200 2000 1200 1200 100 225 625 225 225 6400 

1200 800 1600 1600 1200 225 100 400 400 225 6400 

26650 26550 39450 37350 37850 4375 4400 9650 8600 8925 167850 
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Soal Nomor 1 

    
                   

         
                           

 

    
                        

                                          
 

    
              

                                     
 

    
     

                
 

    
     

           
 =

     

        
               

Rtabel (5%,28) = 0,374  

Dari hasil uji validitas secara manual diatas diperoleh rhitung> rtabel maka soal 

nomor 1 Valid. 

 

 

Soal Nomor 2 

    
                   

         
                           

 

     
                        

                                          
 

    
              

                                     
 

    
     

                
 

   =
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Rtabel (5%,28) = 0,374 

Dari hasil uji validitas secara manual diatas diperoleh rhitung> rtabel maka soal 

nomor 2 Valid. 

Soal Nomor 3 

    
                   

         
                           

 

     
                       

                                          
 

    
                

                                     
 

    
     

                
 

    
     

           
 =

     

        
               

Rtabel (5%,28) = 0,374 

Dari hasil uji validitas secara manual diatas diperoleh rhitung> rtabel maka soal 

nomor 3Valid. 

 

Soal Nomor 4 

    
                   

         
        

                 
  

 

     
                       

                                          
 

    
                

                                     
 

    
     

                
 

    
     

           
 =
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Rtabel (5%,28) = 0,374 

Dari hasil uji validitas secara manual diatas diperoleh rhitung> rtabel maka soal 

nomor 4 Valid. 

 

Soal Nomor 5 

    
                   

         
                           

 

    
                       

                                          
 

    
                

                                     
 

    
     

                
 

    
     

            
 =

     

         
               

Rtabel (5%,28) = 0,374 

Dari hasil uji validitas secara manual diatas diperoleh rhitung> rtabel maka soal 

nomor 5 Valid. 
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Lampiran 9 

Uji Reliabilitas 

Responden 

(n) 
X1 X2 X3 X4 X5 (X1)

2
 (X2)

2
 (X3)

2 
(X4)

2 
(X5)

2 TOTAL 

X 

KUADRAT SKOR 

TOTAL 

1 15 20 15 20 20 225 400 225 400 400 90 8100 

2 15 15 20 15 10 225 225 400 225 100 75 5625 

3 5 5 10 10 10 25 25 100 100 100 40 1600 

4 5 5 15 20 15 25 25 225 400 225 60 3600 

5 15 10 25 10 15 225 100 625 100 225 75 5625 

6 15 15 20 20 20 225 225 400 400 400 90 8100 

7 15 15 20 20 15 225 225 400 400 225 85 7225 

8 10 5 10 15 5 100 25 100 225 25 45 2025 

9 15 15 15 20 20 225 225 225 400 400 85 7225 

10 10 10 20 20 25 100 100 400 400 625 85 7225 

11 15 15 20 15 25 225 225 400 225 625 90 8100 

12 10 15 25 20 15 100 225 625 400 225 85 7225 

13 10 5 15 20 15 100 25 225 400 225 65 4225 

14 5 10 5 15 20 25 100 25 225 400 55 3025 

15 10 10 15 20 15 100 100 225 400 225 70 4900 

16 15 10 20 20 25 225 100 400 400 625 90 8100 

17 10 5 10 10 15 100 25 100 100 225 50 2500 

18 10 15 25 15 15 100 225 625 225 225 80 6400 

19 15 15 20 20 25 225 225 400 400 625 95 9025 

20 15 15 15 20 15 225 225 225 400 225 80 6400 

21 5 5 10 5 5 25 25 100 25 25 30 900 



 
 

96 
 

22 10 15 20 15 15 100 225 400 225 225 75 5625 

23 15 15 20 20 25 225 225 400 400 625 95 9025 

24 5 5 5 5 5 25 25 25 25 25 25 625 

25 10 10 20 15 20 100 100 400 225 400 75 5625 

26 10 10 10 15 5 100 100 100 225 25 50 2500 

27 15 10 15 20 20 225 100 225 400 400 80 6400 

28 15 15 25 15 20 225 225 625 225 400 90 8100 

29 10 15 25 15 15 100 225 625 225 225 80 6400 

30 15 10 20 20 15 225 100 400 400 225 80 6400 

Jumlah 345 340 510 490 485 4375 4400 9650 8600 8925 2170 167850 

 

Varian Soal 14,1 18,9 33,8 20,6 37,4 

Jumlah Varian 

Soal 124,7 

Varian Total 375,4 

Reabilitas Hitung 0,8 

Reabilitas tabel 0,6 

Keterangan  Reliabel 
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Lampiran 10 

Tabel Uji Kesukaran Soal 

Responden 
Soal 

Jumlah (Y) 
1 (X1) 2 (X2) 3(X3) 4(X4) 5(X5) 

1 15 20 15 20 20 90 

2 15 15 20 15 10 75 

3 5 5 10 10 10 40 

4 5 5 15 20 15 60 

5 15 10 25 10 15 75 

6 15 15 20 20 20 90 

7 15 15 20 20 15 85 

8 10 5 10 15 5 45 

9 15 15 15 20 20 85 

10 10 10 20 20 25 85 

11 15 15 20 15 25 90 

12 10 15 25 20 15 85 

13 10 5 15 20 15 65 

14 5 10 5 15 20 55 

15 10 10 15 20 15 70 

16 15 10 20 20 25 90 

17 10 5 10 10 15 50 

18 10 15 25 15 15 80 

19 15 15 20 20 25 95 

20 15 15 15 20 15 80 

21 5 5 10 5 5 30 

22 10 15 20 15 15 75 

23 15 15 20 20 25 95 

24 5 5 5 5 5 25 

25 10 10 20 15 20 75 

26 10 10 10 15 5 50 

27 15 10 15 20 20 80 

28 15 15 25 15 20 90 

29 10 15 25 15 15 80 

30 15 10 20 20 15 80 

Rata-rata 14,33 12,67 16,33 14,00 15,17 

 
Tingkat 

kesukaran 
0,717 0,633 0,817 0,700 0,758 

 
Kriteria 

Terlalu 

Mudah 
Sedang 

Terlalu 

Mudah 

Terlalu 

Mudah 

Terlalu 

Mudah 
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Lampiran 11 

Uji Daya Pembeda 

Batas Atas 

Responden 
Soal 

Jumlah (Y) 
1 (X1) 2 (X2) 3(X3) 4(X4) 5(X5) 

19 15 15 20 20 25 95 

23 15 15 20 20 25 95 

1 15 20 15 20 20 90 

6 15 15 20 20 20 90 

11 15 15 20 15 25 90 

16 15 10 20 20 25 90 

28 15 15 25 15 20 90 

7 15 15 20 20 15 85 

Rata-rata 15 15 20 18.75 21.88   

 

Batas Bawah 

Responden 
Soal 

Jumlah (Y) 
1 (X1) 2 (X2) 3(X3) 4(X4) 5(X5) 

4 5 5 15 20 15 60 

14 5 10 5 15 20 55 

17 10 5 10 10 15 50 

26 10 10 10 15 5 50 

8 10 5 10 15 5 45 

3 5 5 10 10 10 40 

21 5 5 10 5 5 30 

24 5 5 5 5 5 25 

Rata-rata 6.88 6.25 9.38 11.88 10.00   

 

Daya 

Pembeda 
0.33 0.35 0.43 0.28 0.48 

Kriteria Cukup Cukup Baik Cukup Baik 
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Lampiran 12 

Data Nilai Pre-test kelas Kontrol dan Eksperimen 

No. 

Pre-test Kelas Kontrol Pre-test Kelas Eksperimen 

Xi Xi - Rata-rata (Xi-rata2)2 Xi Xi - Rata-rata (Xi-rata2)2 

1 55 8.5 72.25 50 3 9 

2 60 13.5 182.25 45 -2 4 

3 50 3.5 12.25 65 18 324 

4 55 8.5 72.25 35 -12 144 

5 35 -11.5 132.25 45 -2 4 

6 30 -16.5 272.25 50 3 9 

7 50 3.5 12.25 55 8 64 

8 60 13.5 182.25 40 -7 49 

9 50 3.5 12.25 60 13 169 

10 55 8.5 72.25 35 -12 144 

11 40 -6.5 42.25 60 13 169 

12 45 -1.5 2.25 55 8 64 

13 40 -6.5 42.25 65 18 324 

14 60 13.5 182.25 50 3 9 

15 35 -11.5 132.25 45 -2 4 

16 50 3.5 12.25 35 -12 144 

17 35 -11.5 132.25 40 -7 49 

18 50 3.5 12.25 35 -12 144 

19 55 8.5 72.25 45 -2 4 

20 45 -1.5 2.25 40 -7 49 

21 40 -6.5 42.25 45 -2 4 

22 50 3.5 12.25 50 3 9 

23 50 3.5 12.25 35 -12 144 

24 50 3.5 12.25 45 -2 4 

25 55 8.5 72.25 55 8 64 

26 55 8.5 72.25 45 -2 4 

27 30 -16.5 272.25 50 3 9 

28 45 -1.5 2.25 40 -7 49 

29 30 -16.5 272.25 60 13 169 

30 35 -11.5 132.25 35 -12 144 
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Rata-rata 46.5     47     

N 30 29   30 29   

Jumlah 1395   2557.5 1410   2480 

      88.2     85.5 

Simpangan Baku 9.4 9.2 

Varians 88.2 85.5 

Nilai Maksimun 60 65 

Minimum 30 35 
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Lampiran 13 

Data Nilai Post-test kelas Kontrol dan Eksperimen 

No. 

Post-test Kelas Kontrol Post-test Kelas Eksperimen 

Xi Xi - Rata-rata (Xi-rata-rata)
2 

Xi Xi - Rata-rata (Xi-rata-rata)
 

1 75 7 49 95 13.3 176.89 

2 80 12 144 85 3.3 10.89 

3 70 2 4 90 8.3 68.89 

4 75 7 49 80 -1.7 2.89 

5 55 -13 169 75 -6.7 44.89 

6 50 -18 324 80 -1.7 2.89 

7 70 2 4 85 3.3 10.89 

8 80 12 144 70 -11.7 136.89 

9 70 2 4 85 3.3 10.89 

10 75 7 49 65 -16.7 278.89 

11 60 -8 64 90 8.3 68.89 

12 65 -3 9 85 3.3 10.89 

13 60 -8 64 95 13.3 176.89 

14 80 12 144 85 3.3 10.89 

15 55 -13 169 75 -6.7 44.89 

16 70 2 4 80 -1.7 2.89 

17 65 -3 9 90 8.3 68.89 

18 80 12 144 80 -1.7 2.89 

19 75 7 49 85 3.3 10.89 

20 80 12 144 80 -1.7 2.89 

21 60 -8 64 75 -6.7 44.89 

22 65 -3 9 80 -1.7 2.89 

23 65 -3 9 85 3.3 10.89 

24 70 2 4 65 -16.7 278.89 

25 80 12 144 85 3.3 10.89 

26 75 7 49 75 -6.7 44.89 

27 50 -18 324 90 8.3 68.89 

28 65 -3 9 80 -1.7 2.89 

29 55 -13 169 75 -6.7 44.89 

30 65 -3 9 85 3.3 10.89 
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Rata-rata 68 81.7 

N 30 29   30 29   

Jumlah 2040   2530 2450   1666.7 

      87.2     57.5 

Simpangan 

Baku 9.3 7.6 

Varians 87.2 57.5 

Maksimum 80 95 

Minimun 50 65 
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Lampiran 14 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas Pretest kelas Kontrol 

X Fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 

30 3 -1.76 0.039204 0.1000 0.061 

35 4 -1.22 0.111232 0.2333 0.122 

40 3 -0.69 0.245097 0.3333 0.088 

45 3 -0.16 0.436441 0.4333 0.003 

50 8 0.37 0.644309 0.7000 0.056 

55 6 0.9 0.81594 0.9000 0.084 

60 3 1.44 0.925066 1.000 0.075 

 

Uji Normalitas Post-test kelas Kontrol 

X Fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 

50 2 -1.94 0.0262 0.0667 0.040 

55 3 -1.40 0.0808 0.1667 0.086 

60 3 -0.86 0.1949 0.2667 0.072 

65 6 -0.32 0.3745 0.4667 0.092 

70 5 0.22 0.5971 0.6333 0.046 

75 5 0.75 0.7739 0.8000 0.027 

80 6 1.29 0.9015 1.0000 0.099 

 

 

Uji Normalitas Pre-test kelas Eksperimen 

X Fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 

35 6 -1.30 0.0968 0.2000 0.103 

40 4 -0.76 0.2236 0.3333 0.110 

45 7 -0.22 0.4129 0.5667 0.154 

50 5 0.33 0.6293 0.7333 0.104 

55 3 0.87 0.8078 0.8333 0.026 

60 3 1.41 0.9207 0.9333 0.013 

65 2 1.96 0.975 1.000 0.025 
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Uji Normalitas Post-test kelas Eksperimen 

X Fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 

65 2 -2.20 0.0139 0.0667 0.053 

70 1 -1.54 0.0618 1.000 0.038 

75 5 -0.88 0.1894 0.2667 0.077 

80 7 -0.22 0.4129 0.5000 0.087 

85 9 0.43 0.6664 0.8000 0.134 

90 4 1.09 0.8621 0.9333 0.071 

95 2 1.75 0.9599 1.0000 0.040 
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Lampiran 15 

Uji Homogenitas 

Kelas Kontrol IX-C    Kelas Eksperimen IX-B 

Responden 

(n) 

Pre-

test 

Post-

test 

A1 55 75 

A2 60 80 

A3 50 70 

A4 55 75 

A5 35 55 

A6 30 50 

A7 50 70 

A8 60 80 

A9 50 70 

A10 55 75 

A11 40 60 

A12 45 65 

A13 40 60 

A14 60 80 

A15 35 55 

A16 50 70 

A17 35 65 

A18 50 80 

A19 55 75 

A20 45 80 

A21 40 60 

A22 50 65 

A23 50 65 

A24 50 70 

A25 55 80 

A26 55 75 

A27 30 50 

A28 45 65 

A29 30 55 

A30 35 65 

Jumlah Nilai 1395 2040 

Responden 

(n) Pre-test Post-test 

B1 50 95 

B2 45 85 

B3 65 90 

B4 35 80 

B5 45 75 

B6 50 80 

B7 55 85 

B8 40 70 

B9 60 85 

B10 35 65 

B11 60 90 

B12 55 85 

B13 65 95 

B14 50 85 

B15 45 75 

B16 35 80 

B17 40 90 

B18 35 80 

B19 45 85 

B20 40 80 

B21 45 75 

B22 50 80 

B23 35 85 

B24 45 65 

B25 55 85 

B26 45 75 

B27 50 90 

B28 40 80 

B29 60 75 

B30 35 85 

Jumlah 1410 2450 
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Rata-rata 46.5 68 
Simpangan 

Baku 9.4 87.2 

Varians 88.2 87.2 

Maksimum 60 80 

Minimum 30 50 
 

Nilai 

Rata-rata 47 81.7 
Simpangan 

Baku 9.2 7.6 

varians 85.5 57.5 

Maksimum 65 95 

Minimum 35 65 
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Lampiran 16 

Uji Hipotesis (Uji-t) 

1. Menghitung thitung 

    
        

            
   

       
 

   
                         

       
 

   
                     

  
 

   
             

  
 

   
      

  
 

         

S = 8,5 
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t = 6,58 

 

2. Menghitung tabel  

dk = n1 + n2 – 2 = 30 + 30 -2 

α = 5% = 0,05 

maka ttabel = 2,001717 
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Lampiran 17 

Uji Gain 

Kelas Kontrol IX-C 

Responden 

(n) 

Pre-

test 

Pos-

test 

Skor 

Maks 
Smaks-Spre 

Spost-

Spre 
Gain Kriteria 

A1 55 75 100 45 20 0,4 Sedang 

A2 60 80 100 40 20 0,5 Sedang 

A3 50 70 100 50 20 0,4 Sedang 

A4 55 75 100 45 20 0,4 Sedang 

A5 35 55 100 65 20 0,3 Sedang 

A6 30 50 100 70 20 0,3 Rendah 

A7 50 70 100 50 20 0,4 Sedang 

A8 60 80 100 40 20 0,5 Sedang 

A9 50 70 100 50 20 0,4 Sedang 

A10 55 75 100 45 20 0,4 Sedang 

A11 40 60 100 60 20 0,3 Sedang 

A12 45 65 100 55 20 0,4 Sedang 

A13 40 60 100 60 20 0,3 Sedang 

A14 60 80 100 40 20 0,5 Sedang 

A15 35 55 100 65 20 0,3 Sedang 

A16 50 70 100 50 20 0,4 Sedang 

A17 35 65 100 65 30 0,5 Sedang 

A18 50 80 100 50 30 0,6 Sedang 

A19 55 75 100 45 20 0,4 Sedang 

A20 45 80 100 55 35 0,6 Sedang 

A21 40 60 100 60 20 0,3 Sedang 

A22 50 65 100 50 15 0,3 Sedang 

A23 50 65 100 50 15 0,3 Sedang 

A24 50 70 100 50 20 0,4 Sedang 

A25 55 80 100 45 25 0,6 Sedang 

A26 55 75 100 45 20 0,4 Sedang 

A27 30 50 100 70 20 0,3 Rendah 

A28 45 65 100 55 20 0,4 Sedang 

A29 30 55 100 70 25 0,4 Sedang 

A30 35 65 100 65 30 0,5 Sedang 

rata-rata 0,4 Sedang 
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Kelas Eksperimen IX-B 

Responden 

(n) 

Pre-

test 

Pos-

test 
Skor Maks 

Smaks-

Spre 

Spost-

Spre 
Gain Kriteria 

B1 50 95 100 50 45 0,9 Tinggi 

B2 45 85 100 55 40 0,7 Tinggi 

B3 65 90 100 35 25 0,7 Tinggi 

B4 35 80 100 65 45 0,7 Tinggi 

B5 45 75 100 55 30 0,5 Sedang 

B6 50 80 100 50 30 0,6 Sedang 

B7 55 85 100 45 30 0,7 Tinggi 

B8 40 70 100 60 30 0,5 Sedang 

B9 60 85 100 40 25 0,6 Sedang 

B10 35 65 100 65 30 0,5 Sedang 

B11 60 90 100 40 30 0,8 Tinggi 

B12 55 85 100 45 30 0,7 Tinggi 

B13 65 95 100 35 30 0,9 Tinggi 

B14 50 85 100 50 35 0,7 Tinggi 

B15 45 75 100 55 30 0,5 Sedang 

B16 35 80 100 65 45 0,7 Tinggi 

B17 40 90 100 60 50 0,8 Tinggi 

B18 35 80 100 65 45 0,7 Tinggi 

B19 45 85 100 55 40 0,7 Tinggi 

B20 40 80 100 60 40 0,7 Tinggi 

B21 45 75 100 55 30 0,5 Sedang 

B22 50 80 100 50 30 0,6 Sedang 

B23 35 85 100 65 50 0,8 Tinggi 

B24 45 65 100 55 20 0,4 Sedang 

B25 55 85 100 45 30 0,7 Tinggi 

B26 45 75 100 55 30 0,5 Sedang 

B27 50 90 100 50 40 0,8 Tinggi 

B28 40 80 100 60 40 0,7 Tinggi 

B29 60 75 100 40 15 0,4 Sedang 

B30 35 85 100 65 50 0,8 Tinggi 

rata-rata 0,7 Tinggi 
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Lampiran 18 

DAFTAR NILAI KELAS KONTROL (IX-C) 

No NamaSiswa Kode 

Nilai Pre-

test 

Nilai Post-

test 

1 Afijah Sri Rezeki A1 55 75 

2 Aisyah Firdayani A2 60 80 

3 Ananda Putri Adiesty A3 50 70 

4 Azira Zazkia A4 55 75 

5 Citra Nur Aini A5 35 55 

6 Dwi Hartati A6 30 50 

7 Eka Safitri A7 50 70 

8 Fahmi Afandi A8 60 80 

9 Fania Fandira A9 50 70 

10 Fathir A10 55 75 

11 Ferdinan Syahputra A11 40 60 

12 Galang Reyfandi A12 45 65 

13 Iqbal Kurniawan A13 40 60 

14 Koiril Fadihyhan A14 60 80 

15 Meidadesti Sari A15 35 55 

16 Monaya Adelia Putri A16 50 70 

17 Muhammad  Fahri Adriansah A17 35 65 

18 Muhammad Daffa A18 50 80 

19 Muhammad Rizky A19 55 75 

20 Muhammad Wahyu A20 45 80 

21 NesyaAdellia A21 40 60 

22 Reni ApriYanti A22 50 65 

23 Rifka Meylan iAhadil A23 50 65 

24 Rifqi Adityo Putra A24 50 70 

25 Rizka Dwi Fitri A25 55 80 

26 Selli Pratiwi A26 55 75 

27 Sind iNursalita A27 30 50 

28 Siti Aisyah A28 45 65 

29 Siti Naisyah A29 30 55 

30 Syahrul Ramadhan A30 35 65 
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Lampiran 19 

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN (IX-B) 

No Nama Siswa Kode 

Nilai Pre-

test 

Nilai Post-

test 

1 Afika Fitri B1 50 95 

2 Alamsyah putra B2 45 85 

3 Andryana B3 65 90 

4 Anggun Nita B4 35 80 

5 Ardina Fianti B5 45 75 

6 Ayana lafika B6 50 80 

7 Azuar Ash-Shiddiq B7 55 85 

8 Dwi Afandi B8 40 70 

9 Edo Pratama B9 60 85 

10 Eva Juwita B10 35 65 

11 Fajar Edo B11 60 90 

12 Fikri Prasetio B12 55 85 

13 Indah Kanaya B13 65 95 

14 Intan Sari B14 50 85 

15 Jordhi Danua B15 45 75 

16 Juan vallas B16 35 80 

17 Naila Safitri B17 40 90 

18 Qhidam Al-Adiyaaht B18 35 80 

19 Qhodam Al-Adiyaaht B19 45 85 

20 Rada Soraya B20 40 80 

21 Rangga Rizky B21 45 75 

22 Rani Apriyanti B22 50 80 

23 Rehulina B23 35 85 

24 Ridho Alamsyah B24 45 65 

25 Rika Ramadhani B25 55 85 

26 Rikri zikri B26 45 75 

27 Rizki Pradhana B27 50 90 

28 Sakila Azzahra B28 40 80 

29 Sarah indri B29 60 75 

30 Sindi cantika B30 35 85 
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Lampiran 20 

Tabel r 
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Lampiran 21 

Tabel z 
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Lampiran 22 

Tabel t 
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Lampiran 23 

Tabel F 
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DAFTAR GAMBAR 
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